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5. Alif () dan waw ()

Ketika digunakan sebagai tanda baca fonetik yang bermakna tidak

dilambangkan. Contoh:
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Ugiyah ad
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yang disifati (sifat mawsaf), dilambangkan » (ha’). Contoh:

‘ al-Risalah albahiyah Al dagll
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konsep pendidikan Islam yang berdasarkan kodrat manusia
sebenarnya. Peneliti menyadari bahwa disertasi ini belum
sempurna. Dalam upaya penyelesaian disertasi ini, peneliti telah
banyak menerima bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak.
Untuk itu, peneliti mengucapkan terima kasih dan penghargaan
kepada:
1. Prof. Dr. Mujiburrahman, M.Ag, selaku Rektor UIN Ar-Raniry

Banda Aceh.
2. Prof. Eka Srimulyani, S.Ag., MA., Ph.D selaku Direktur
Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

xXXii



10.

11.

12.

Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed selaku Wakil Direktur Program
Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Prof. Dr. Muhammad AR, M.Ed selaku promotor | yang telah
banyak memberikan semangat dan kontribusi bagi perbaikan
penulisan disertasi ini.

Dr. Salami Mahmud, M.A selaku promotor Il yang telah
banyak memberikan kontribusi dan motivasi demi perbaikan
penulisan disertasi ini.

Dr. Silahuddin, M.Ag, selaku Ketua prodi S3 PAI dan Dr.
Sehat Ihsan Shadigin, M.Ag selaku Sekretaris prodi S3 PAI
PPs UIN Ar-Raniry Banda Aceh, yang telah banyak
memberikan kontribusi bagi perbaikan penulisan disertasi ini.
Dr. Huwaida, M.Ag selaku Penasehat Akademik yang telah
meluangkan waktu dan memberi motivasi agar terselesaikan
studi di Pascasarjana UIN Ar-Raniry.

Seluruh dosen dan karyawan PPs UIN Ar-Raniry Banda Aceh
yang telah memberikan kontribusi bagi perbaikan penulisan
disertasi ini.

Keluarga tercinta; lbunda dan Alm. Ayahanda, anak-anak
tercinta cahaya mata yang telah memberikan segalanya dalam
kehidupan Peneliti. Kakak, adik-adik, ipar-ipar dan
keponakan-keponakan tercinta sebagai pemberi semangat
dalam penyelesaian disertasi ini.

Sahabat-sahabat tercinta; Dr. Zubaidah, M.Ed, Prof. Dr. Phil
Abdul Manan, M,Sc., MA, Darmiah M.Ag, Dr Sri Astuti dan
sahabat-sahabat lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Dekan fakultas Adab dan Humaniora UIN AR-Raniry dan
seluruh rekan kerja serta TIM Kreatif fakultas Adab (Arkin
S.IP, Zulfikri S.IP, Wandi Syahputra S.IP dan Zulkifli S.IP)
dan Dr. Rahmad Syahputra M.Ag, yang telah mendukung
Peneliti dalam menyelesaikan studi ini.

Teman-teman seperjuangan Tahun Akademik 2020/2021, dan
umumnya kawan-kawan lain yang menempuh pendidikan pada
PPs UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

XXiii



Peneliti sangat mengharapkan adanya masukan, kritik dan
saran yang konstruktif demi perbaikan disertasi ini. Peneliti juga
menaruh harapan semoga hasil penelitian yang telah dilakukan ini
kiranya bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan agama
Islam di masa yang akan datang.

Akhirnya, kepada Allah SWT peneliti serahkan segala usaha,
semoga semua jerih payah dalam menuntut ilmu terkhusus dalam
penyelesaian program pendidikan ini peroleh ridha dan pahala.
Aamiin..

Banda Aceh, 1 September 2024
Peneliti,

Suraiya
NIM. 201002019

XXV



ABSTRAK

Judul : Konsep Fitrah Menurut Harry Santosa:
Suatu Alternatif Konsep Pendidikan Islam
Berbasis Fitrah Yang Syamil

Nama/ NIM : Suraiya/201002009

Promotor I ¢ Prof. Dr. Muhammad AR, M.Ed

Promotor I1 : Dr. Salami, MA

Kata Kunci : Konsep Fitrah, Harry Santosa, Alternatif

Konsep, Konsep Pendidikan Islam Berbasis
Fitrah, Syamil

Penelitian ini dilakukan untuk memaparkan secara detail konsep
fitrah menurut Harry Santosa, menganalisis konsep pendidikan
Islam yang dibangun dari konsep fitrah menurut Harry Santosa,
dan mendeskripsikan keunggulan konsep fitrah dalam Pendidikan
Islam menurut Harry Santosa tersebut.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan atau library
research karena mengkaji konsep, ide, gagasan atau pemikiran
seorang tokoh. Pendekatan yang digunakan dalam karya tulis ini
adalah deskriptif analitik. Data didapatkan dari karya-karya sang
tokoh yaitu Harry Santosa. Peneliti melakukan teknik pengumpulan
data dengan beberapa langkah: Pertama, menetapkan tokoh.
Kedua, menginventarisasi data dari buku-buku dan berbagai
sumber pemikiran Santosa tentang konsep fitrah dan konsep
pendidikan berbasis fitrah. Ketiga, mengklasifikasi terkait elemen-
elemen penting yang berkaitan dengan topik. Keempat, mengkaji
dan mengabstraksikan data yang didapat secara deskriptif sehingga
didapatkan gambaran  konstruksi konsep tersebut secara
komprehensif.

Dari temuan didapatkan hasil bahwa; Pertama, konsep Santosa
terkait fitrah bersifat syamil (komprehensif) dan positif. Disebut
syamil (komprehensif) karena konsep fitrah dalam perspektif
Santosa tidak hanya merujuk pada fitrah manusia saja namun
perpaduan dari fitrah-fitrah lain yaitu fitrah munazzalah, fitrah
alam, fitrah kehidupan yang semuanya merupakan satu kesatuan
sebagai potensi yang Allah berikan agar manusia mampu menjalani
tugasnya di muka bumi. Interpretasi positif diartikan sebagai
pemikiran yang mendefinisikan bahwa manusia memiliki sifat
dasar baik sedangkan kejahatan hanya bersifat aksidental. Kedua,

XXV



konsep pendidikan Islam berbasis fitrah menurut Santosa adalah
sebuah konsep yang bersifat inside out (dari dalam) karena
menurutnya fitrah memang bermula dari pandangan bahwa fitrah
itu bersifat positif. Artinya, orangtua dan pendidik hanya perlu
menumbuhkan dan mengembangkan semua potensi positif anak
tanpa terlalu mencari sisi buruk atau negatif anak. Ketiga, konsep
pendidikan Islam berbasis fitrah dalam perspektif Harry Santosa
memiliki beberapa keunggulan, antara lain: yang pertama,
memperhatikan potensi alami manusia. Yang kedua, terintegrasi
dan holistic. Yang ketiga, menyenangkan dan menarik sehingga
anak dapat belajar dengan penuh semangat dan kegembiraan.
Adapun novelty dari penelitian ini termasuk ke dalam jenis
improvement novelty karena hasil penelitian ini bersifat
pengembangan dengan tujuan melengkapi konsep fitrah yang
pernah dibahas oleh para peneliti sebelumnya.
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ABSTRACT

Title : The Concept of Fitrah According to Harry
Santosa: An Alternative Comprehensive
Concept of Islamic Education Based on

Fitrah
Name/ NIM : Suraiya/201002009
Promotor I ¢ Prof. Dr. Muhammad AR, M.Ed
Promotor I1 : Dr. Salami, MA
Kata Kunci : The Concept of Fitrah, Harry Santosa,

Alternative Concept, Concept of Fitrah-
Based Islamic Education, Comprehensive.

This study is aimed at describing the concept of fitrah according to
Harry Santosa, analyzing the concept of Islamic education which is
built from the concept of fitrah according to Harry Santosa, and
describing the advantages of the concept of fitrah in Islamic
Education according to Harry Santosa.

This study is library research because it examines the concepts,
ideas, thoughts, or ideas of the figure. The approach used in this
dissertation is descriptive analytical. Data were obtained from the
works of the figure, namely Harry Santosa. Researcher used data
collection techniques with several steps: First, determining the
figure. Second, inventorying data from books of Santosa's thoughts.
Third, classifying related elements that are important to the topic.
Fourth, examining and abstracting the data obtained descriptively
so that a comprehensive picture of the construction of the concept
is obtained.

From the findings, it was found that; First, Santosa's concept
related to fitrah is comprehensive and positive. In simple terms, this
positive interpretation can be interpreted as a thought that defines
that humans have a fundamentally good nature while evil is only
accidental. Second, the concept of Islamic education based on fitrah
according to Santosa is a concept that is inside out (from within) in
its implementation because according to him, fitrah does indeed
start from the view that fitrah is positive. Third, the concept of
fitrah in education according to Harry Santosa has several
advantages, including: the first, it pays attention to the natural
potential of humans. The second, it is integrated and holistic. It lets
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children to learn comprehensively and integratively, so that they
can develop their natural potential optimally according to the
context of nature and time in which and when they were born and
lived. The third, it is fun and interesting; the concept of fitrah-based
education according to Santosa, is carried out in a fun and
interesting ways so that children can learn with enthusiasm and joy.
Therefore, the novelty of this research is included in the type of
improvement novelty since the results of this research are
development with the aim of complementing the fitrah concept that
has been discussed by previous researchers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan satu di antara pilar-pilar penting
dalam kehidupan manusia. Pelaksanaan pendidikan ditujukan untuk
mempersiapkan  generasi muda agar mereka  mampu
mengembangkan semua potensi diri sehingga mereka mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan juga ditujukan agar
generasi memiliki ketangguhan dan kemampuan bersaing
menghadapi perubahan zaman. Oleh karena itu, pendidikan harus
didesain mengikuti irama perubahan zaman. Hasan Basri
menyebutkan bahwa untuk menghadapi tuntutan dan perubahan
masyarakat, dibutuhkan usaha pembaruan pendidikan secara
terencana, sistematis serta mendasar yang meliputi perubahan
konsep, praktik dan isi program Pendidikan.' Dalam pembaruan
pendidikan, banyak pakar dan pemerhati pendidikan telah banyak
menyumbangkan pikiran mereka sebagai usaha menyelaraskan
konsep-konsep pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
zaman.

Besarnya perhatian para pakar pendidikan terhadap dunia
pendidikan telah membawa mereka pada usaha untuk mendesain
pendidikan dengan berbagai konsep sebagai upaya memaksimalkan
hasil pendidikan. Dari kesadaran ini, lahirlah berbagai nama model
pendidikan seperti pendidikan berbasis karakter, pendidikan
karakter berbasis psikologi Islam,? pendidikan berbasis masyarakat,
pendidikan berbasis budaya, pendidikan berbasis kompetensi,
pendidikan  berbasis kearifan lokal, pendidikan berbasis

! Hasan Basri, Landasan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
him.81

2 Abdul Mujib, Konsep Pendidikan Karakter Berbasis Psikologi Islam.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/52293/1/Konsep%20
Pendidikan%20Karakter%20Berbasis%20Psikologi%201slam.pdf. Prosiding
Seminar Nasional Psikologi Islami @2012.

1


https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/52293/1/Konsep%20Pendidikan%20Karakter%20Berbasis%20Psikologi%20Islam.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/52293/1/Konsep%20Pendidikan%20Karakter%20Berbasis%20Psikologi%20Islam.pdf

multikultural, pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global,
pendidikan berbasis fitrah dan lain sebagainya.

Pendidikan berbasis fitrah merupakan salah satu model
pendidikan Islam yang dianggap sesuai dengan tuntutan perubahan
zaman sebagai upaya pembaruan membangun peradaban.® Model
pendidikan  berlandaskan  fitrah  ini ~ memiliki  tujuan
mengembangkan semua potensi yang dimiliki manusia agar
mampu mengemban misi sebagai khalifah di muka bumi. Basri
menyebutkan perlu adanya pemikiran untuk menyusun kembali
konsep pendidikan yang berlandaskan pada asumsi dasar manusia
terutama fitrah atau potensi manusia dengan memberdayakannya
sesuai dengan tuntutan dan perubahan masyarakat.* Tilaar juga
menegaskan bahwa manusia merupakan makhluk yang menjadi,
maknanya manusia memiliki berbagai potensi. Semua potensi
tersebut tidak akan berkembang dengan sendirinya namun
memerlukan upaya pengembangan berupa bimbingan dan
rangsangan dari luar disertai dengan kemauan dan kemampuan dari
dalam manusia sendiri.

Lebih lanjut, Syekh Tagiyuddin An-Nabhani, seorang
cendekiawan terkemuka dari Palestina dan alumnus Al-Azhar,
menegaskan bahwa pendidikan merupakan elemen krusial dalam
pembentukan peradaban. la memandang bahwa pendidikan
berperan sebagai salah satu penjaga keberlangsungan Islam,
dimana hasilnya akan mempengaruhi masyarakat dalam menjaga
struktur kehidupan berlandaskan Islam. Jika negara, yang
merupakan pengelola utama pendidikan, mengabaikan pendidikan
Islam, maka akan timbul generasi yang kehilangan pemahaman

¥ Musfiatul Muniroh, Fitrah Based Education: Implementasi Manajemen
Pendidikan Berbasis Fitrah di TK Adzkia Banjarnegara, Manajeria: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam Volume 4, Nomor 2, November 2019,
http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/manageria/article/view/2687/1718.

* Hasan Basri, Landasan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
him.81

® Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik
Transformatif untuk Indonesia, (Rineka Cipta: Jakarta, 2012), him.153


http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/manageria/article/view/2687/1718

terhadap ideologi Islam.® Untuk mengatasinya, maka dibutuhkan
rumusan konsep pendidikan yang sesuai dengan konsep pendidikan
Islam dan salah satu konsep yang dianggap sesuai dengan konsep
pendidikan Islam adalah konsep pendidikan berbasis fitrah.

Studi mengenai konsep fitrah menjadi signifikan karena
menyadari bahwa sebagian pandangan kontemporer tentang hakikat
manusia yang terkait dengan fitrah, seperti asal-usul dan kesucian,
telah dipengaruhi dan tercemar oleh disekuilibrium atau
ketidakseimbangan spiritual yang merugikan. Fenomena ini
menjadi semakin nyata seiring dengan proses globalisasi yang
membawa serta penawaran norma dan nilai tentang pandangan
hidup. Jika seseorang salah memilihnya, ia berpotensi terpengaruh
dan terjebak dalam pemikiran humanistik-liberal yang terpisah jauh
dari esensi fitrah kemanusiaan. Dalam proses ini, orientasi spiritual
dan transendental keagamaan dapat terabaikan dan digantikan oleh
budaya materialistik, pragmatis, hedonistik, atau bahkan ateistik.
Mengamati fenomena ini, penulis memandang bahwa peran dan
interpretasi yang konstruktif dari pemikiran keagamaan menjadi
sangat penting untuk membimbing manusia agar terhindar dari
kemunduran peradaban. Maka kajian tentang bagaimana konsep
fitrah dianggap penting.

Dalam konteks pendidikan Islam, penelitian mengenai
konsep fitrah memiliki signifikansi yang besar karena pemahaman
mengenai fitrah menjadi dasar utama dalam pendidikan anak. Hal
ini karena esensi pendidikan Islam pada intinya bertujuan untuk
mencapai keseimbangan dan harmoni dalam pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Konsep fitrah seringkali menjadi landasan
teoritis dalam pelaksanaan pendidikan anak. Para akademisi
pendidikan Islam yang mengkaji fitrah manusia secara rutin juga
membahas proses pengembangan fitrah manusia berdasarkan

® Tagiyuddin an-Nabhani. Al-Syakhsiyyah Al-Islaamiyyah (Jilid 1). (Dar
al-Ummah: Beirut. 2003), Dalam Konsep dan Metode Pendidikan Islam Menurut
Syekh  Tagiyuddin  an-Nabhani, 14 Juli 2020 Nur  Fajarudin
https://literasiislam.com/konsep-dan-metode-pendidikan-islam-menurut-syekh-
tagiyuddin-an-nabhani/.


https://literasiislam.com/konsep-dan-metode-pendidikan-islam-menurut-syekh-taqiyuddin-an-nabhani/
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prinsip-prinsip pendidikan Islam. Peneliti mencatat ada beberapa
peneliti sebelumnya yang mengkaji tentang konsep fitrah dan
kaitannya dengan pendidikan seperti Dr. Zainab Alwani; seorang
cendekiawan Muslim Amerika yang juga merupakan Direktur
Pusat Studi Islam di Howard University. Dia telah meneliti konsep
fitrah dalam konteks pendidikan Islam di masyarakat Barat. Dr.
Mohd Yusof Hj Othman; seorang cendekiawan Muslim Malaysia
yang telah melakukan penelitian tentang konsep fitrah dan
penerapannya dalam pendidikan Islam di Malaysia. Dr. Abdul
Muis Shefii; seorang akademisi Nigeria yang telah meneliti tentang
konsep fitrah dan penerapannya dalam pendidikan Islam di Afrika.

Di Indonesia juga tercatat beberapa akademisi dan peneliti
yang telah mengkaji tentang konsep fitrah dan kaitannya dengan
pendidikan seperti Prof. Dr. Amin Abdullah; seorang cendekiawan
Muslim Indonesia yang telah meneliti banyak tentang pendidikan
Islam, termasuk konsep fitrah dan penerapannya dalam konteks
pendidikan modern. Beberapa tulisannya tentang integrasi konsep
fitrah dalam kurikulum pendidikan Islam di Indonesia. Penulis lain
yaitu Prof. Dr. H. Ahmad Muttagin, M.A; seorang akademisi yang
juga aktif dalam penelitian tentang pendidikan Islam di Indonesia.
Akademisi ini meneliti tentang konsep fitrah dan bagaimana
konsep tersebut dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran di
sekolah-sekolah Islam. Selanjutnya, Dr. Zainal Arifin, M. Ag;
seorang dosen dan peneliti di bidang pendidikan Islam di Indonesia
yang telah meneliti konsep fitrah dalam konteks pendidikan.
Peneliti ini banyak menulis tentang pemahaman fitrah dalam
pendidikan Islam di Indonesia. Dr. H. M. Khatib Sulaiman, M.A
yang merupakan seorang akademisi juga terlibat dalam penelitian
tentang pendidikan Islam dan konsep fitrah di Indonesia.
Akademisi ini telah menulis banyak artikel dan buku tentang
pengembangan pendidikan Islam berbasis fitrah. Mereka semua
merupakan peneliti dari Indonesia yang telah memberikan
kontribusi dalam pemahaman dan penerapan konsep fitrah dalam
pendidikan Islam di Indonesia.



Meskipun para peneliti tersebut sama-sama menelaah tentang
konsep fitrah dan penerapannya dalam pendidikan, namun
permasalahannya adalah konsep fitrah yang dikembangkan dalam
pendidikan tersebut cenderung berfokus pada fitrah manusia saja
sehingga tidak terlihat makna fitrah secara keseluruhan. Hal ini
dapat dipahami karena setiap peneliti tentunya memiliki spesifikasi
masing-masing yang membuat sebuah kajian berbeda yaitu dari
segi pengalaman, tujuan penelitian, metode yang digunakan, latar
belakang akademis, dan konteks sosial budaya padahal kita pahami
bahwa untuk mendapatkan makna fitrah dalam kaitannya dengan
pendidikan secara lebih komprehensif, maka perlu dipahami pula
segala aspek yang berkaitan dengan pendidikan karena pendidikan
berkaitan erat dengan peradaban. Hal ini seperti yang disebutkan
olen Seyyed Hossein Nasr bahwa peradaban sebagai entitas
kompleks yang terbentuk dari berbagai unsur yang saling berkaitan
dan mendukung. Nasr menawarkan solusi agar meletakkan alam
sebagai teofani (melihat alam sebagai teofani adalah melihat
cerminan kehadiran Tuhan dalam alam dan bentuk-bentuknya)’
yang bermakna bahwa manusia perlu  mengembalikan
pemahamannya tentang eksistensi diri (manusia), alam dan Tuhan
serta bagaimana relasi ketiganya dapat berlangsung harmonis.
Tuhan adalah pusat sedangkan alam dan manusia merupakan
manifestasi dari sifat-sifat Tuhan. Dari kerangka ini, Nasr
mengajak kita merenungkan bahwa hakikat manusia adalah bagian
integral dari alam, adapun alam semesta merupakan cerminan dari
kekuasaan Ilahi.® Maka manusia harus mampu melihat konsep diri
dan konsep pendidikan dengan melibatkan semua unsur peradaban
yang utuh.

Dalam tulisan ini, peneliti menganalisis sebuah konsep fitrah
dan konsep pendidikan Islam yang berlandaskan fitrah yang lebih
komprehensif yang dibahas oleh seorang pakar dan pemerhati

7 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature: Spiritual Crisis of Modern Man,
(London: Mandala Unwin Paperbacks,1968), him.3-4.

® Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam (Cet 1:
Yokyakarta; IRCiSoD, 2005), him.162-163



pendidikan Islam di Indonesia yaitu Harry Santosa. Santosa adalah
pria kelahiran Jakarta 1969. la adalah alumnus Universitas
Indonesia. la juga telah mengikuti berbagai pelatihan management
dalam dan luar negeri. Sejak muda ia aktif dalam Kkegiatan
pendidikan termasuk menjadi ketua senat mahasiswa bidang di riset
dan pendidikan. la juga mengajar di beberapa lembaga, menjadi
pembicara dan dosen tamu di beberapa perguruan tinggi, menjadi
konsultan pendidikan, menduduki posisi sebagai ketua pembinaan
mental dan aktif dalam beberapa komunitas pendidikan. Sejak
tahun 2001, Santosa mendirikan sekolah dengan model Sekolah
Alam sejak 2010. Bersama keluarganya, Santosa lebih fokus
mendirikan dan menggerakkan beberapa komunitas keluarga
seperti Home Education, Millenial Learning Center di seluruh
Indonesia. Bersama komunitasnya, Santosa aktif menggerakkan
dan membantu keluarga untuk kembali kepada fitrahnya sebagai
orangtua sejati dan mendidik anak sesuai fitrahnya. Konsep fitrah
dan pendidikan berbasis fitrah dalam pemikiran beliau banyak
dituangkan dalam beberapa buku karangan beliau yaitu; yang
pertama yaitu Fitrah Based Education: Sebuah Model Pendidikan
Peradaban bagi Generasi Peradaban Menuju Peran Peradaban,
yang kedua buku Fitrah Based Life: Finding Your Mission of Life
dan yang ketiga Renungan Pendidikan Berbasis Fitrah serta Meniti
Jalan Fitrah. Tema yang diusung dari beberapa buku hasil
pemikiran beliau adalah tentang fitrah dan bagaimana
mengembalikan manusia pada fitrah sejatinya serta mengembalikan
kesejatian pendidikan.

Istilah fitrah dirujuk dari Al-quran dalam surat Ar-Ruum ayat
30:
S ¥ Ll G S8 1 1 ol Tasa ol 835 8

Ol YL R, R[] an gl

(")

yang artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan



manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
(itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.

Jika dikaitkan dengan manusia, fitrah bermakna sesuatu yang
menjadi bawaan manusia sejak lahir. Kata fitrah disebutkan dalam
al-Qur’an sebanyak 28 kali, di mana 14 kali dalam konteks uraian
tentang bumi dan langit, dan selebihnya dalam konteks manusia.’

Secara etimologi, fitrah bermakna al-khilgah (naluri atau
pembawaan) dan al-thabi’ah (tabiat, watak atau karakter) yang ada
pada manusia yang diciptakan oleh Allah.® Interpretasi istilah
fitrah telah banyak melahirkan makna lain seperti suci, Islam,
mengakui keesaan Allah, murni (ikhlas), kecenderungan untuk
menerima kebenaran, potensi dasar, ketetapan atau kejadian asal
manusia, tabiat alami dan al gharizah (insting) serta al munazzalah
(wahyu dari Allah).**

Namun banyak ulama dan pemikir memiliki pandangan yang
berbeda dalam memahami makna fitrah. Pemahaman makna fitrah
masih menyisakan polemik di antara mereka. Perdebatan tersebut
berkisar pada segi ontologis apakah sebenarnya hakikat makna
fitrah tersebut dan bagaimana fitrah dimaknai khususnya dalam
konsep pendidikan Islam. Para ulama atau pakar pendidikan
muslim berbeda pandangan dalam menafsirkan makna fitrah.
Sebagian menyebutkan bahwa manusia terlahir dengan fitrahnya
yang suci/positif (penafsiran surat Ar-Ruum ayat 30), namun
sebagian ulama lain menafsirkan bahwa manusia terlahir dengan
fitrah keimanan juga kekufuran (dualisme), dan sebagian lain
menganggap fitrah bersifat netral (penafsiran surat An-Nahl ayat

® Maria Ulfah Anshor & Abdullah Ghalib, Parenting with Love: Panduan
Islam Mendidik Anak Penuh Cinta dan Kasih (Bandung: PT Misan Pustaka,
2010), him. 13

1% Abdurrahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali
Press,2011), him.50

" Toni Pransiska, Konsepsi Fitrah Manusia dalam Perspektif islam dan
Implikasinya dalam Pendidikan Islam Kontemporer, Jurnal limiah Didaktika
Agustus 20186, vol.17,No.1,1-17, https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/didaktika/article/view/1586.
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16). Perbedaan pendapat ini seperti yang disebutkan oleh Yasien
Mohamed.*

Beberapa buku hasil pemikiran Harry Santosa yang telah
disebutkan di atas telah banyak didiskusikan dalam berbagai
diskusi dan seminar parenting dan juga digunakan sebagai panduan
bagi orangtua dan pendidik dalam mengasuh serta mendidik anak.
Buku-buku tersebut ditulis berdasarkan riset, praktek, dan hasil
perenungan beliau bersama teman-teman sejawat selama lebih dari
15 tahun. Buku-buku tersebut juga ditulis berdasarkan pemahaman
terhadap fitrah manusia dalam Al-Qur’an, hadits-hadits dan
pandangan para ulama terkait fitrah.

Ada beberapa alasan mengapa peneliti mengkaji tentang
konsep fitrah dalam pendidikan Islam yang ditulis oleh Santosa.
Pertama, tema fitrah merupakan tema yang kontroversial (seperti
yang telah disebutkan sebelumnya) dan dipahami secara beragam
oleh para ulama karena sebagian ulama memahami bahwa fitrah
manusia semuanya baik, namun sebagian ulama yang lain
menganggap fitrah manusia sebagian baik dan sebagian tidak
(dualisme), dan sebagian lain menganggap netral dan bahkan
sebagian ulama menganggap baik buruknya manusia telah menjadi
ketetapan Allah (fatalis pasif). Kedua, konsep fitrah dalam
pendidikan yang dipaparkan oleh Santosa sedikit berbeda dengan
konsep fitrah dalam pendidikan yang telah dipaparkan para ulama
terdahulu di mana konsep pendidikan berbasis fitrah perspektif
Santosa lebih detail dan implementatif karena disertai dengan cara
dan langkah langkah penerapannya secara lebih rinci. Ketiga,
desain konsep fitrah dalam pendidikan perspektif Santosa telah
dikenal oleh sebagian pendidik dan telah dijadikan rujukan dalam
mendesain konsep pendidikan Islam untuk menjawab permasalahan
yang dihadapi pendidik dalam melaksanakan proses pendidikan
secara kekinian. Sebagian pendidik menganggap konsep fitrah
perspektif Santosa sangat tepat dijadikan sebagai dasar pijakan

12 Yasien Mohamed, Insan yang Suci; Konsep Fithrah dalam Islam, Terj,
Masyhur Abadi, (Bandung: Penerbit Mizan, 2007), him.79-84.



dalam membangun konsep pendidikan Islam, padahal kita pahami
bahwa tidak ada konsep yang hanya memiliki kelebihan tanpa
kelemahan apapun. Maka dengan melihat latar belakang tersebut,
peneliti tertarik melakukan kajian secara lebih kritis dan objektif
terhadap konsep fitrah dalam Pendidikan Islam dalam perspektif
Harry Santosa. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan
mengkaji pemikiran Harry Santosa tentang konsep fitrah dan
konsep pendidikan berbasis fitrah dari rentang usia 0 tahun sampai
aqil-baligh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
bagian awal, maka beberapa masalah yang berkaitan dengan topik
di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep fitrah menurut Harry Santosa.?
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam berbasis fitrah menurut
Harry Santosa.?
3. Apa keunggulan dan kelemahan konsep pendidikan Islam
berbasis fitrah dalam perspektif Harry Santosa.?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan sebuah penelitian pastinya dikaitkan dengan rumusan

masalah. Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memaparkan konsep fitrah dalam perspektif Harry
Santosa.
2. Untuk menganalisis konsep pendidikan Islam berbasis fitrah
dalam perspektif Harry Santosa.
3. Untuk mendeskripsikan secara detail keunggulan dan
kelemahan konsep pendidikan Islam berbasis fitrah perspektif
Harry Santosa.
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1.4 Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pastinya diharapkan memberikan kontribusi
terhadap dunia penelitian, dan penelitian ini  diharapkan
memberikan pencerahan baik dari sisi teoritis maupun praktis.

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran tentang persepsi dan pemahaman tentang
konsep fitrah berdasarkan perspektif Harry Santosa.

2. Penelitian ini diharapkan memberikan deskripsi yang utuh
dan objektif tentang kelebihan dan kelemahan dari
pemikiran Harry Santosa tentang konsep Fitrah dalam
kaitannya dengan pendidikan Islam.

1.4.2 Manfaat Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan:

1. Menjadi rujukan para praktisi pendidikan dalam
mendesain konsep pendidikan alternatif praktis yang
sesuai dengan perkembangan zaman.

2. Menjadi rujukan para pendidik dalam mendesain
pendidikan berbasis fitrah yang sesuai dengan konteks
kekinian.

1.5 Kajian Pustaka

Ada beberapa kajian sebelumnya yang berkaitan dengan
penelitian ini yang memiliki persamaan dan perbedaan dari segi
kajiannya seperti yang dapat ditelusuri dari beberapa kajian seperti
berikut.

Artikel pertama adalah artikel yang ditulis oleh Dianing
Sapitri, Imas Kania Rahman, Abdu Rahmat Rosyadi dengan judul
Penanaman Karakter Islami Anak Usia Dini dalam Pendidikan
Keluarga: Konstruksi Pemikiran Harry Santosa dan Irwan
Prayitno. 2022. Tujuan penelitian ini adalah  untuk
mengidentifikasi konsep pendidikan karakter Islami sejak dini
dalam konteks keluarga yang berasal dari pemikiran Harry Santosa
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dan Irwan Prayitno. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, melalui analisis literatur dengan pendekatan analisis
konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam upaya
menanamkan karakter Islami sejak dini, Harry Santosa
mengemukakan konsep "misi hidup". Menurutnya, orang tua harus
memiliki pondasi keimanan dan pengetahuan Islam yang Kuat,
sehingga peradaban keluarga dapat dibangun sesuai dengan
kodratnya sebagai ayah dan ibu. Selain itu, orang tua juga
diharapkan memiliki visi pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk generasi yang menjadi khalifah Allah, yang sesuai
dengan potensi yang dimiliki oleh anak-anak. Konsep ini kemudian
dilengkapi oleh Irwan Prayitno dengan konsep "pengawasan dan
komunikasi”. Menurutnya, pengawasan dan komunikasi yang
berkelanjutan selama 24 jam perlu dilakukan, dengan menjaga
hubungan yang baik, berkomunikasi dengan pendidik, dan
berinteraksi  dengan  anak-anak sesuai  dengan  potensi
perkembangan anak usia dini. Dia menekankan bahwa pendidikan
anak akan lebih efektif jika didasarkan pada kesadaran dan
kemurnian jiwa. Penulis artikel ini menyimpulkan bahwa
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menciptakan karakter
Islami modul pendidikan bergaul dengan anak-anak berdasarkan
misi hidup™.

Artikel kedua adalah artikel yang ditulis oleh Triwidyastuti
dan Maragustam Siregar dengan judul “The Concept of Islamic
Education Development Based on the Theory of Fithrah”,
Indonesian Journal of Interdisciplinary Islamic Studies (1JI1S) Vol.
2, No. 1 (2018). Penelitian ini merupakan analisis komparatif dari
teori Fitrah dalam Islam dan teori Nativisme, Empirisme dan
Konvergensi untuk mencari pengembangan pendidikan Islam.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian perpustakaan
dengan analisis deskriptif dan analisisnya menggunakan content

3 Dianing Sapitri, Imas Kania Rahman, Abdu Rahmat Rosyadi dengan
judul Penanaman Karakter Islami Anak Usia Dini dalam Pendidikan Keluarga:
Konstruksi Pemikiran Harry Santosa dan Irwan Prayitno. Jurnal Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah Vol. 7, No. 2, Juli - Desember 2022.
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analysis. Sumber utama dari penelitian ini adalah Buku Yasien
Mohamed; Fitrah: Konsep Islami Manusia Nature dan buku
Murtadha Muthahari yaitu Al-Fitrah, yang diterjemahkan oleh Afif
Muhammad sebagai "Bedah Tuntas Fitrah". Dari hasil analisis
penelitian ini ditemukan bahwa: Pertama, Tuhan adalah penggerak
dalam mengembangkan potensi manusia (fitrah). Kedua, Tuhan
mengembangkan sifat manusia secara alami. Penelitian ini juga
menemukan bahwa konstruksi pengembangan pendidikan Islam
berdasarkan teori fitrah memiliki dua fungsi: pertama, pendidikan
Islam adalah penangkal Sekularisme di dunia pendidikan Islam.
Kedua, fitrah juga membentuk manusia yang berkualitas atau
beradab sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran.'

Artikel yang ketiga adalah artikel yang ditulis oleh Toni
Pransiska dengan judul “Konsepsi Fitrah Manusia dalam perspektif
Islam dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam kontemporer”.
Jurnal lImiah Didaktika Agustus 2016. Artikel ini bertujuan untuk
menjelaskan  konsepsi  fitrah manusia dalam Islam serta
implikasinya dalam konteks pendidikan Islam di era saat ini.
Metode yang digunakan adalah analisis konten, dengan meneliti
matan hadits untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif
mengenai fitrah dan makna universal yang terkandung di
dalamnya, serta menghubungkannya dengan realitas pendidikan
masa kini. Dari analisis tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
konsep fitrah dalam Islam berbeda dengan teori tabula rasa yang
dikemukakan oleh John Locke. Teori tabula rasa menyatakan
bahwa manusia dilahirkan dengan pikiran yang kosong, seperti
kertas putih yang belum tercoret, dan pendidikan serta
lingkunganlah yang memberikan warna dan coretan pada "kertas"
tersebut. Namun, konsep fitrah dalam Islam melihat manusia tidak

Y Triwidyastuti dan Maragustam Siregar, The Concept of Islamic
Education Development Based on the Theory of Fithrah, Indonesian Journal of
Interdisciplinary Islamic Studies (1J11S) Vol. 2, No. 1 (2018), pp. 31-52 DOI:
1020885/ijiis.vol2.iss1.art2.
https://journal.uii.ac.id/1IJ11S/article/view/10935/9543.
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hanya sebagai kanvas kosong, melainkan dilahirkan dengan
potensi-potensi tertentu. Potensi ini mencakup kemampuan untuk
menerima agama atau kepercayaan akan Tuhan. Lingkungan dan
pendidikan memainkan peran penting dalam mengembangkan
fitrah atau potensi-potensi tersebut.

Artikel yang keempat ditulis oleh Musfiatul Muniroh dengan
judul penelitiannya “Implementasi Manajemen Pendidikan
Berbasis Fitrah di TK Adzkia Banjarnegara”. Penelitian ini
mendeskripsikan secara jelas tentang manajemen pendidikan
berdasarkan fitrah di Taman Kanak-kanak (TK) ‘Adzkia’
Banjarnegara. Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif
deskriptif dan sumber data diperoleh melalui pengamatan,
interview dan catatan-catatan dokumentasi yang melibatkan
beberapa pihak seperti kepala sekolah, para guru dan wali murid.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan
berdasarkan fitrah di TK Adzkia Banjarnegara dilaksanakan
dengan mengembangkan karakter keteladanan yang ideal,
penalaran logis dan kreativitas, kepemimpinan dan kewirausahaan.
Ada 18 sikap siswa yang diinternalisasi dalam proses pendidikan,
yaitu rasa hormat, kejujuran, kualitas, kebersihan, kasih sayang,
kesabaran, cinta, ketulusan, disiplin, tanggung jawab, pengabdian,
ketekunan, berpikir positif, keramahan, kesopanan, qonaah, taqwa
dan istiqgomah. Peneliti menerapkan metode Beyond Centers and
Circle Time (BCCT), merangsang kecerdasan ganda, menerapkan
Emotional-Spiritual Quotions dan neuroscience. Pelaksanaan
pengelolaan pendidikan berbasis fitrah ini didukung oleh Dinas
Pendidikan, pemerintah daerah, komite sekolah dan orang tua.
Sayangya, ada beberapa wali murid tidak memiliki pemahaman
yang lengkap tentang pendidikan berbasis fitrah dengan demikian
potensi pelajar belum muncul sepenuhnya.™

> Musfiatul Muniroh, Fitrah Based Education: Implementasi Manajemen
Pendidikan Berbasis Fitrah di TK Adzkia Banjarnegara, Manajeria: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol 4, Nomor 2, November 2019,
http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/manageria/article/view/2687/1718.
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Artikel yang kelima ditulis oleh Mardiah Astuti dengan judul
Fitrah Based Education, 2017. Artikel ini membahas tentang
konsep Pendidikan berbasis fitrah di mana hasil kajian
menyebutkan bahwa secara general bahwa manusia terlahir dengan
fitrah ketauhidan. Konsep Pendidikan berbasis fitrah memiliki dua
tujuan; yang pertama, menumbuhkan dan mengembangkan
kepribadian yang baik yang berasal dari fitrah. Kepribadian yang
baik memiliki dua dimensi yaitu dimensi social dan personal yang
membawa kepada self- awareness. Dengan memiliki self-
awareness, maka anak didik diharapkan memiliki potensi dasar
yang tumbuh dan berkembang secara optimal. Tujuan yang kedua,
mengembalikan anak didik pada konsep ketauhidan sehingga alam
menjadi media pengingat (Zikr) dan sumber belajar bagi anak
didik. Dengan tumbuhnya fitrah ini maka anak didik akan menjadi
hamba-hamba yang beriman, bertagwa, serta memiliki kemampuan
mewujudkan hubungan dengan Allah, sesama manusia dan alam
semesta secara positif-konstruktif (transcendental humanism
theocentric).*°

Artikel keenam ditulis oleh Muksal Mina Putra, Fidhia
Andani, Jeni Fransiska dan Putri Hairani, dengan judul artikel
“Menumbuhkan Fitrah Keimanan (Kajian Konsep Fitrah Based
Education), Zuriah: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2020.
Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan tentang konsep fitrah
keimanan dan metode dalam mengembangkannya menurut kajian
Fitrah Based Education yang dicetuskan oleh Harry Santosa.
Penelitian adalah penelitian library research yang berusaha
menganalisis teks dan menyajikan pemaparannya secara deskriptif.
Dari hasil kajian mendalam terhadap topik yang diteliti ditemukan
bahwa metode yang diterapkan untuk menumbuhkan fitrah
keimanan menurut konsep Fitrah Based Education dapat dilakukan
dengan dua cara utama vyaitu: 1), menumbuhkan atmosfir

16 Mardiah Astuti, Fitrah-Based Education, JMIE: Journal of Madrasah
Ibtidaiyah Education, 2017, 1(1),2017,81-95,5d.VV111.26. p-ISSN:2580-0868,e-
ISSN:2580-2739, https://e-
journal.adpgmiindonesia.com/index.php/jmie/article/view/26.


https://e-journal.adpgmiindonesia.com/index.php/jmie/article/view/26
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keshalihan, dan 2) menciptakan keteladanan. Yang dimaksud
dengan membangun atmosfir kesalihan adalah membangun imaji
positif anak terhadap Allah dan Rasul sehingga tumbuh rasa cinta
anak terhadap Allah, Rasul, dan Agama, sehingga fitrah
keimanannya bertumbuh. Sedangkan motode keteladanan dapat
dilakukan dengan mengisahkan kisah-kisah teladan dari para
anbiya, sahabat, indahnya syurga dan kebaikan-kebaikan.
Semuanya dimaksudkan untuk meunumbuhkan fitrah anak.’

Ketujuh, artikel yang berjudul “Konsep Fitrah Based
Education Pada Pendidikan Anak Usia Dini” yang ditulis oleh
Nersehan, Nani Husnaini dan Wahyuni Murniati, pada Desember
2022. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang konsep Pendidikan Berbasis Fitrah yang
diperkenalkan oleh Harry Santosa. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan fokus pada penelitian pustaka.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi,
termasuk buku dan tulisan yang berkaitan dengan topik yang ditulis
oleh Harry Santosa. Analisis data dilakukan menggunakan metode
analisis  deskriptif dan analisis konten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep Pendidikan Berbasis Fitrah pada anak
usia dini dimulai dengan proses tazkiyatunnafs (penyucian diri) dan
menyatukan visi dan misi keluarga. Rancangan pendidikan yang
diimplementasikan terhadap anak-anak direncanakan berdasarkan
framework Pendidikan Berbasis Fitrah, dengan metode dan subjek
yang telah ditetapkan secara spesifik. Orang tua dan pendidik juga
diharapkan untuk memiliki jurnal aktivitas khusus yang digunakan
untuk menerapkan konsep Pendidikan Berbasis Fitrah ini, dimana
fitrah keimanan menjadi fokus utama dalam penerapannya.®

1" Muksal Mina Putra, Fidhia Andani, Jeni Fransiska dan Putri Hairani,
“Menumbuhkan Fitrah Keimanan (Kajian Konsep Fitrah Based Education),
Zuriah: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2020. Volume 1, Nomor 1, 2020,
ISSN 2746-0797 (p), 2746-0800 (e) diakses pada 23 Juni 2022 dari
http://journal.iaincurup.ac.id/index.php/paud.

18 Nersehan, Nani Husnaini, Wahyuni, Konsep Fitrah Based Education
Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Islamic EduKids: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, Volume 4, No 2, Desember 2022 diakses pada 15 September 2023
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Ke delapan, artikel yang ditulis oleh Andry Fitriyanto dengan
judul The Concept of Fitrah and Its Correlation with the Theory of
Knowledge Development in Islamic Education, At-Turats: Jurnal
Pemikiran Pendidikan Islam, (2020). Artikel ini bertujuan untuk
menjelaskan konsep fitrah dalam khazanah pemikiran Islam.
Pembahasan ini tidak dapat dilepaskan dari wacana pendidikan
Islam. Hadirnya cara pandang para pemikir muslim terhadap
persoalan fitrah ini guna mengisi ruang kosong yang lahir dari
diskusi tentang pendidikan Islam. Di samping itu, Artikel ini juga
membahas tentang korelasi konsep fitrah dengan teori
pengembangan pengetahuan manusia yang lazim digunakan dalam
dunia pendidikan pada umumnya, yaitu teori empiris, nativisme,
dan konvergensi. Seperti yang diketahui bahwa teori-teori yang
lahir dari peradaban Barat yang sekuler tidak sepenuhnya sesuai
dengan konsep fitrah yang merupakan konsep asli Islam yang
menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan. Keterkaitan kedua variabel
tersebut nampaknya dipaksakan dalam wacana pendidikan Islam.
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menyajikan penafsiran
konsep fitrah dan tahapan perkembangan ilmu pengetahuan
manusia dalam perspektif pemikiran Islam. Hal ini untuk
menunjukkan teori perkembangan manusia adalah ilmu yang sesuai
dengan ajaran Islam. Sederhananya, artikel ini juga ingin
menyampaikan bahwa fitrah manusia mempunyai dua aspek yaitu
ketuhanan dan kemanusiaan. Di mana kedua potensi alam tersebut
harus dikembangkan dalam konteks pendidikan Islam.*®

Secara umum, persamaan kedelapan artikel di atas dengan
penelitian ini adalah dari segi topik yang dikaji yaitu tentang
konsep fitrah dalam pendidikan. Semua penulis di atas
membahasnya berdasarkan kajian Alquran, hadits dan para pemikir
Islam. Sedangkan perbedaan artikel-artikel di atas dengan
penelitian ini adalah dari aspek spesifikasi kajian.

dari Homepage: https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/IEK/index E-ISSN:
2716-2516

9 Andry Fitriyanto, The Concept of Fitrah and Its Correlation with the
Theory of Knowledge Development in Islamic Education, At-Turats: Jurnal
Pemikiran Pendidikan Islam, Vol. 14 No.2 (2020) hal 164-175, diakses pada
Oktober 2023 dari journal homepage:
http://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/atturats.
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Persamaan penelitian ini dengan tulisan yang pertama yaitu
dari Dianing Sapitri, Imas Kania Rahman, Abdu Rahmat Rosyadi
adalah pada topik konsep pemikiran Harry Santosa dan Metode
yang sama sama bersifat kualitatif berupa kajian pustaka dengan
pendekatan concept analysis. Sedangkan perbedaannya adalah
bahwa tulisan Dianing dkk lebih memfokuskan pada tujuan untuk
menemukan konsep pendidikan karakter Islami anak usia dini
dalam keluarga dari pemikiran Harry Santosa dan Irwan Prayitno
dan peran orangtua dalam mendidik anak usia dini perspektif Harry
Santosa dan Irwan Prayitno. Sedangkan penelitian ini lebih
memfokuskan pada mendapatkan konsep fitrah dalam pemikiran
Harry Santosa sehingga didapatkan arah interpretasi fitrah
berdasarkan teori Yasien Mohamed. Penelitian ini juga fokus
menelaah bagaimana konsep fitrah menurut Harry Santosa tersebut
yang dipadukan dalam pendidikan Islam.

Persamaan tulisan kedua yang ditulis oleh Triwidyastuti dan
Maragustam Siregar dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode penelitian perpustakaan dengan analisis
deskriptif dan analisisnya menggunakan content analysis.
Sedangkan perbedaannya adalah tulisan Triwidyastuti dan Mara
gustam Siregar merupakan analisis komparatif dari teori Fitrah
dalam Islam dan teori Nativisme, Empirisme dan Konvergensi
untuk mencari pengembangan pendidikan Islam. Sedangkan
penelitian ini hanya memfokuskan pada konsep fitrah menurut
Harry Santosa dan konsep fitrah dalam pendidikan Islam dalam
perspektif Harry Santosa.

Persamaan penelitian ini dengan tulisan yang ketiga yang
ditulis oleh Toni Pransiska dengan judul “Konsepsi Fitrah Manusia
dalam perspektif Islam dan Implikasinya dalam pendidikan Islam
kontemporer” adalah pada kesamaan tujuan menjelaskan tentang
konsepsi fitrah manusia menurut Islam dan metode yang digunakan
yaitu content analysis. Namun perbedaanya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Toni Pransiska ini lebih memfokuskan pada tujuan
menemukan pemahaman yang komprehensif mengenai fitrah dan
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makna yang bersifat universal yang terkandung di dalamnya serta
mengaitkannya dengan kenyataan pendidikan zaman sekarang dan
pada bagaimana implikasinya dalam pendidikan Islam zaman
sekarang. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus
pada menelaah konsep fitrah dan konsep pendidikan berbasis fitrah
menurut Harry Santosa.

Persamaan penelitian ini dengan tulisan yang keempat yang
ditulis oleh Musfiatul Muniroh dengan judul penelitiannya
“Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Fitrah di TK
Adzkia Banjarnegara” adalah sama-sama menelaah tentang fitrah
dalam pendidikan Islam. Sedangkan perbedaanya adalah pada
tujuan dan metode yang dilakukan. Penelitian Musfiatul ini
bertujuan mendeskripsikan secara jelas tentang manajemen
pendidikan berdasarkan fitrah di Taman Kanak-kanak (TK)
'‘Adzkia’ Banjarnegara dan menggunakan metode penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan sumber data
diperoleh melalui pengamatan, interview dan catatan-catatan
dokumentasi yang melibatkan beberapa pihak seperti kepala
sekolah, para guru dan wali murid. Sedangkan penelitian ini adalah
penelitian library research.

Persamaaan tulisan yang kelima ditulis oleh Mardiah Astuti
dengan judul Fitrah Based Education adalah pada fokus bahasan
tentang fitrah dan metode yang digunakan vyaitu penelitian
kepustakaan. Artikel Mardiah ini membahas tentang konsep
pendidikan berbasis fitrah di mana hasil kajian menyebutkan bahwa
secara general bahwa manusia terlahir dengan fitrah ketauhidan.
Sedangkan perbedaannya terletak pada keluasan fokus bahasan.
Penelitian yang peneliti lakukan bersifat lebih konseptual karena
melihat konsep fitrah dan konsep pendidikan berbasis fitrah secara
lebih detail dan luas berdasarkan pandangan Harry Santosa.

Persamaan artikel yang keenam yang ditulis oleh Muksal
Mina Putra, Fidhia Andani, Jeni Fransiska dan Putri Hairani,
dengan judul artikel “Menumbuhkan Fitrah Keimanan (Kajian
Konsep Fitrah Based Education), Zuriah: Jurnal Pendidikan Anak
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Usia Dini, 2020 dengan penelitian ini adalah dari segi topik yang
dianalisis dan jenis penelitian. Topik yang diteliti yaitu tentang
fitrah dalam perspektif Harry Santosa namun artikel Putra dkk
hanya menspesifikkan untuk memaparkan konsep fitrah keimanan
dan metode pengembangannya menurut kajian fitrah based
education yang diintegrasikan oleh Harry Santosa. Sedangkan
penelitian ini mengkaji secara lebih luas terkait konsep fitrah dan
konsep pendidikan Islam berbasis fitrah untuk usia 0 sampai aqil
baligh dalam perspektif Harry Santosa.

Persamaan artikel ketujuh yang ditulis oleh Nersehan, Nani
Husnaini dan Wahyuni dengan penelitian ini adalah dari topik yang
sama-sama mengkaji tentang pemikiran Harry Santosa dan dari
metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan spesifikasi library
research. Namun perbedaannya terletak pada keluasan kajian
terkait topik. Artikel yang ditulis oleh Nersehan, Nani Husnaini dan
Wahyuni hanya menspesifikkan pada konsep Fitrah Based
Education untuk anak usia dini dan hanya melihat pada fitrah
keimanan. Sedangkan penelitian ini meneliti pemikiran Santosa
secara menyeluruh terkait konsep fitrah dan konsep pendidikan
berbasis fitrah untuk usia 0 sampai aqil baligh.

Persamaan artikel ke delapan dengan penelitian ini adalah
dari persamaan topik yang dikaji yaitu tentang fitrah. Perbedaannya
adalah dari segi tujuan di mana artikel yang ditulis oleh Andry
Fitriyanto bertujuan untuk menjelaskan konsep fitrah dalam
khazanah pemikiran Islam. Sedangkan penelitian ini ditujukan
mendapatkan kecenderungan warna penafsiran Harry Santosa
terhadap makna fitrah. Di samping itu, artikel Andry ini juga
membahas tentang korelasi konsep fitrah dengan teori
pengembangan pengetahuan manusia yang lazim digunakan dalam
dunia pendidikan pada umumnya, yaitu teori empiris, nativisme,
dan konvergensi. Artikel ini juga ditujukan untuk menyajikan
penafsiran tersebut konsep fitrah dan tahapan perkembangan ilmu
pengetahuan manusia dalam perspektif pemikiran Islam di mana
kedua potensi alam tersebut harus dikembangkan dalam konteks
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pendidikan Islam. Sedangkan penelitian ini berusaha menjelaskan
bagaimana konsep pendidikan Islam berbasis fitrah dari sudut
pandang Harry Santosa khusus untuk usia 0 sampai aqil baligh.

1.6 Definisi Operasional

Ada beberapa istilah dalam disertasi ini yang perlu dijelaskan
secara detail untuk menghindari kesalahpahaman yaitu konsep
fitrah, konsep pendidikan Islam berbasis fitrah, dan konsep
alternatif syamilah.

1.6.1 Konsep Fitrah menurut Harry Santosa

Kata konsep dimaknai sebagai secara umum sebagai
gambaran gagasan atau ide. Istilah konsep berasal dari bahasa
Inggris “concept” yang memiliki makna konsep, bagan dan
pengertian.

Makna konsep secara ilmiah dapat dilihat dari beberapa
definisi yang diberikan para ahli. Soedjadi mendefinisikan konsep
sebagai: “ide abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan
Klasifikasi atau penggolongan yang ada pada umumnya yang
dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata“. Soedjadi
menambahkan bahwa makna konsep juga berarti suatu abstraksi
yang mewakili kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang
sama”.”’ Berbeda dengan apa yang didefinisikan oleh Soedjadi,
Umar mendefinisikan kata “konsep” sebagai: “sejumlah teori yang
berkaitan dengan suatu objek. Konsep diciptakan dengan
menggolongkan dan mengelompokkan objek-objek tertentu yang
mempunyai ciri-ciri yang sama”. ?' Lebih lanjut, konsep juga
diartikan sebagai “An abstract representation or general notion. It

20 Soedjadi, dalam Hamzah, Ahmad Talib dan St. Hartina Tahir, Deskripsi
Tingkat Pemahaman Konsep Perpangkatan Siswa Kelas XI Menggunakan
Certainty of Response Index (CRI), Jurnal IMED: Issues in Mathematics
Education (hal. 41 - 51) Vol. 4. No. 1, Maret 2020 diakses dari
http://www.ojs.unm.ac.id/imed.

2l Umar Husein. Metode Riset llmu Administrasi. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2004). him.51


http://www.ojs.unm.ac.id/imed
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is not a theory, which aims to explain and solve notions.”?? Artinya,
konsep merupakan representasi abstrak atau gagasan umum.
Konsep bukan teori yang bertujuan untuk menjelaskan dan
memecahkan gagasan.

Konsep secara umum merupakan ide atau gagasan yang
memiliki makna. Konsep berasal dari proses di mana seseorang
membentuk pemahaman terhadap objek atau benda-benda
berdasarkan pengalaman yang diperoleh melalui persepsi terhadap
objek atau benda tersebut. Secara konkret, konsep juga dapat
dijelaskan sebagai gambaran mental dari beberapa objek atau
kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat yang lebih abstrak dan
kompleks, konsep adalah hasil sintesis dari berbagai kesimpulan
yang dibuat dari pengalaman terhadap objek atau kejadian
tertentu. ?®  Singkatnya, konsep merupakan abstraksi dari suatu
gambaran ide yang memudahkan seseorang dalam memahami
suatu hal. Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
konsep atau gambaran ide dari pemikiran Harry Santosa tentang
“fitrah”.

Secara umum, istilah "fitrah™ merujuk pada kondisi asal
penciptaan manusia yang cenderung untuk menerima kebenaran.
Definisi mengenai istilah fitrah bervariasi menurut para ulama dan
filosof.

Ibnu Taymiah menyebutkan bahwa terdapat dua jenis fitrah,
yaitu: pertama, fitrah al-Gharizat. Fitrah ini berupa potensi yang
berasal dalam diri manusia yang dibawanya sejak lahir berupa
nafsu, akal dan hati Nurani. Fitrah jenis pertama ini dapat
ditumbuhkembangkan dengan pendidikan. Kedua, fitrah al-
munazalat. Fitrah ini berupa wahyu ilahi yang Allah turunkan
untuk membimbing dan mengarahkan fitrah al-gharizat agar
berkembang sesuai dengan fitrahnya yang hanif. Kualitas seorang

22 \alenzuela, Austin, Superordinate, Basic, and Subordinate Concepts.
2022. (Diakses 21 Juli 2022), https://study.com/learn/lesson/what-is-a-
concept.html..

8 Coki Siadari, Pengertian Konsep Menurut Para Ahli. Kumpulan
Pengertian. December 3, 2019. (Diakses 21 Juli 2022), https://
www.kumpulanpengertian.com/2019/12/pengertian-konsep-menurut-para-
ahli.html.


https://study.com/learn/lesson/what-is-a-concept.html
https://study.com/learn/lesson/what-is-a-concept.html
http://www.kumpulanpengertian.com/2019/12/pengertian-konsep-menurut-para-ahli.html
http://www.kumpulanpengertian.com/2019/12/pengertian-konsep-menurut-para-ahli.html
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manusia ditentukan oleh seberapa tinggi interaksi kedua fitrah
tersebut. * Artinya semakin tinggi interaksi fitrah al-gharizat
dengan fitrah al-munazalat, maka semakin baik kualitas seorang
hamba.

Lebih lanjut, menurut Sayyid Quittb, fitrah dapat didefinisikan
sebagai jiwa kemanusiaan yang membutuhkan penambahan tabiat
beragama. Ulama ini menggabungkan dua pendapat, yaitu bahwa
fitrah merupakan esensi jiwa manusia yang perlu diperkaya dengan
sifat-sifat agama. Menurutnya, hubungan antara fitrah kejiwaan
manusia dan tabiat beragama merupakan kesatuan yang utuh
karena keduanya merupakan penciptaan Allah yang ada di dalam
diri manusia sebagai potensi dasar. Potensi ini memberikan
kebijaksanaan, membimbing transformasi diri menuju kebaikan,
menyembuhkan  jiwa yang terluka, serta memperbaiki
ketidaksempurnaan manusia.?

Yasien Mohammed menyebutkan bahwa ulama/filosof
berbeda pendapat dalam menginterpretasikan makna fitrah.
Menurutnya, interpretasi fitrah menurut para ulama terbagi kepada
empat kelompok yaitu:?®

1) Interpretasi fitrah fatalis pasif. Interpretasi fitrah fatalis
pasif ini bermakna bahwa setiap manusia terlahir dengan ketetapan
Allah baik dan buruknya secara asal, baik ketetapan sebagian
ataupun keseluruhan. Artinya fitrah manusia baik atau buruknya
sudah merupakan ketetapan atau takdir dari Allah. Pemahaman
seperti ini dipelopori oleh Ibn Mubarok, Abdul Qadir Al-Jailani
dan Azhari.

2) Interpretasi fitrah netral. Konsep fitrah jenis ini bermakna
bahwa setiap individu terlahir dalam keadaan suci sempurna

* Indah Muliati, Konsep Fitrah dan Implikasinya dalam Pendidikan.
2019, (Diakses 12 January 2022).
https://www.researchgate.net/publication/330761648_KONSEP_FITRAH_DAN
_IMPLIKASINYA_DALAM_PENDIDIKAN.

% Sayyid Quttub dalam Toni Pransiska. Konsepsi Fitrah Manusia dalam
Perspektif Islam dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam Kontemporer. Jurnal
limiah Didaktika, (Agustus 2016). VVol. 17,No.11-17.

Yasien Mohamed, The Interpretation of Fitrah, Islamic Studies,
Islamic Research Institute, (International Islamic University, Islamabad, 1995),
him. 129-130.


https://www.researchgate.net/publication/330761648_KONSEP_FITRAH_DAN_IMPLIKASINYA_DALAM_PENDIDIKAN
https://www.researchgate.net/publication/330761648_KONSEP_FITRAH_DAN_IMPLIKASINYA_DALAM_PENDIDIKAN
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dengan keadaan kosong sebagaimana adanya tanpa kesadaran akan
adanya iman atau kekufuran. Tokoh yang berpendapat bahwa fitrah
manusia bersifat netral adalah Ibnu Abd al-Baar. Konsep fitrah
jenis netral ini menyerupai konsep tabularasa yang dipelopori oleh
John Locke.

3) Interpretasi fitrah positif. Interpreatsi fitrah positif
bermakna bahwa bawaan setiap manusia adalah baik. Adapun
kejahatan yang ada padanya bersifat aksidental. Ulama yang
berpegang pada prinsip bahwa fitrah manusia bersifat positif di
antaranya adalah Ibnu Taimiyah dan lbnu Qayyim al-Jauziyyah,
Imam Nawawi, Qurthubi, A-Sabuni, Al-Farugi, al-Attas, Jawhari
Asad, Saikh Wali Ali dan Mufti Muhammad Shafi’i.

4) Interpretasi fitrah dualis. Fitrah dualis bermakna bahwa
setiap  manusia terlahir membawa potensi di satu sisi cenderung
pada kebaikan di sisi lain juga cenderung pada keburukan. Artinya
kedua sifat baik dan buruk sama sama aktif dalam keadaan
seimbang atau setara. Ulama yang berpandangan bahwa fitrah
bersifat dualism adalah Sayyid Qutb dan Ali Shari’ati.

Salah seorang konseptor dan praktisi pendidikan Indonesia,
Harry Santosa, juga memiliki pandangan tersendiri terkait konsep
fitrah. Konsep fitrah dalam pandangan Santosa merujuk pada Al-
quran surat Ar-Ruum ayat 30 yang menjelaskan pengertian bahwa
fitrah adalah potensi keagamaan yang hanif, benar dan tidak bisa
dihindari meskipun manusia mengabaikan atau tidak mengakuinya.
Klasifikasi fitrah secara khusus menurutnya terbagi kepada empat
spesifikasi yaitu:

a. Fitrah munazzalah atau system hidup. Fitrah yang termasuk
dalam kelompok ini adalah agama yang fitri (Islam).
b. Fitrah alam. Fitrah ini terbagi kepada:
1. Fitrah keanekaragaman hayati.
2. Fitrah keunggulan alam.
3. Fitrah sumber daya alam.
4. Fitrah geografis.
c. Fitrah kehidupan. Fitrah ini terbagi ke dalam lima bagian yaitu:
1. Fitrah zaman.
2. Fitrah realitas sosial
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3. Fitrah bangsa dengan kearifan dan tradisi budaya.
4. Fitrah IPTEK.

d. Fitrah manusia. Secara lebih spesifik, Harry Santosa
mengelompokkanfitrah manusia ke dalam delapan kelompok
yaitu:

1. Fitrah keimanan

Fitrah belajar dan bernalar

Fitrah bakat

Fitrah individualitas dan sosialitas

Fitrah jasmani

Fitrah perkembangan

Fitrah seksualitas dan generatif

Fitrah estetika dan bahasa.?’

Semua fitrah tersebut, menurut Santosa, baik fitrah

munazzalah, fitrah alam dan kehidupan dan fitrah manusia saling

berintegrasi sehingga seorang hamba mampu menemukan tujuan

(the purpose of life), misi hidup (the mission of life) dan visi hidup

(vision of life) di dunia. Konsep fitrah dalam perspektif Santosa ini

dikaji secara detail dan ditelaah berdasarkan teori interpretasi fitrah

yang dibahas oleh Yasien Mohamed dari tulisannya The

Interpretation of Fitrah untuk mendapatkan gambaran dan jawaban

dari rumusan-rumasan masalah yang telah didesain sebelumnya.

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan teori Yasien

Mohamed sebagai dasar teori dalam mengkaji konsep fitrah dalam

perspektif Harry Santosa sehingga didapatkan interpretasi secara

jelas dan detail bagaimana pandangannya terhadap konsep fitrah.

© N O~ wDd

1.6.2 Alternatif Konsep Pendidikan Islam Berbasis Fitrah
Syamilah
Istilah Alternatif Konsep Fitrah dalam Pendidikan Islam
dapat dilihat dari beberapa istilah secara terpisah yaitu alternatif,
konsep, fitrah, pendidikan Islam Syamilah serta makna secara

%’ Harry Santosa, Fitrah Based Education.: Sebuah Model Pendidikan
Peradaban bagi Generasi Peradaban, Cetakan ke Sembilan, (Jakarta Selatan:
Yayasan Fitrah Wirabumi Madani, 2021). Millenial Learning Center. him.154.
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keseluruhan. Berikut adalah pembahasan makna tiap istilah dan
makna secara keseluruhan.

Kata alternatif berasal dari bahasa Inggris yaitu alternative
dapat dimaknai sebagai opsi atau pilihan lain yang dapat dipilih
dalam situasi tertentu. Kata alternatif merujuk pada situasi di mana
seseorang harus memilih di antara dua hal yang berbeda atau dua
kemungkinan tindakan yang tersedia. Secara dasar, alternatif
merupakan pilihan di antara dua atau lebih opsi yang dapat dipilih,
berdasarkan keyakinan pribadi atau rekomendasi dari orang lain,
mengenai mana Yyang dianggap sebagai pilihan terbaik untuk
mencapai suatu tujuan atau menyelesaikan suatu tugas.?® Dengan
demikian, kata alternatif secara singkat dapat dimaknai sebagai
pilihan diantara beberapa pilihan dan pilihan tersebut dianggap
yang terbaik.

Sedangkan kata konsep secara etimologis berasal dari bahasa
latin yakni “conceptum” yang artinya sesuatu yang bisa
dipahami/diartikan. Secara terminologis, konsep dianggap sebagai
suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri
yang sama. Konsep juga diartikan sebagai suatu abstraksi dari ciri-
ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antar manusia dan
memungkinkan manusia untuk berpikir dan bertindak.” Sedikit
berbeda dengan kutipan di atas, Umar mengartikan istilah konsep
sebagai: “sejumlah teori yang berkaitan dengan suatu objek.
Konsep diciptakan dengan menggolongkan dan mengelompokkan
objek-objek tertentu yang mempunyai ciri-ciri yang sama”. *
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa istilah konsep
bermakna sesuatu yang bersifat umum atau representasi gambaran
intelektual yang bersifat abstrak dari sebuah ide, pikiran atau
gambaran mental maupun keadaan. Bila dihubungkan dengan

%Definisi Alternatif. https://pengertian.apa-itu.net/definisi-alternatif.html.
(Diakses 6 Oktober 2022).

? Endang Sumantri, Konsep Dasar Pendidikan Nilai, (Yogyakarta:
Arjuna Press Media,2011), Edisi Revisi, h.8.

% Umar Husein, Metode Riset Ilmu Administrasi. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2004). him.51


https://pengertian.apa-itu.net/definisi-alternatif.html
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istilah alternatif, maka istilah alternatif konsep bermakna pilihan di
antara beberapa ide atau gagasan.

Istilah fitrah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, lebih
terfokus pada konsep fitrah dalam pandangan Santosa.

Istilah pendidikan Islam secara umum dapat diartikan
sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya dengan
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan kebudayaannya.
Secara etimologi, pengertian kata pendidikan berasal dari bahasa
Yunani, yakni “paedagogie” terdiri dari kata “pais” yang artinya
anak dan kata “again” yang artinya menuntun atau membimbing.
Jadi dapat diartikan bahwa kata paedagogie berarti menuntun atau
membimbing anak.® Dengan demikian, pedagogik adalah ilmu
atau teori mendidik yang mengkaji apa dan bagaimana mendidik
sebaik-baiknya. Secara bahasa, definisi pendidikan adalah
bimbingan yang dilakukan orang dewasa terhadap peserta didik
dalam bentuk pengajaran, penanaman nilai, atau pelatihan minat
bakat keterampilan yang dilakukan tidak hanya secara formal oleh
pemerintah, namun juga keluarga dan masyarakat.*

Secara istilah, pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara
dalam Abdul Mukharim, adalah tuntunan di dalam hidup dan
tumbuhnya anak-anak. Maksudnya, pendidikan adalah kegiatan
menuntun segala kekuatan dan kodrat yang ada pada anak-anak,
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya.®

31 Aas Siti Sholichah, Teori-Teori Pendidikan dalam Al-Quran, Edukasi
Islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.07, No.1, DOI: 10.30868/E1.\V7101.2009.
2018 SSN : 2581-1754 (Media Online) diakses pada September 2022 dari
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/209/229.

%2 Aas Siti Sholichah, Teori-Teori Pendidikan dalam Al-Quran, Edukasi
Islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.07, No.1, DOI: 10.30868/E1.V7101.209.
2018 SSN : 2581-1754 (Media Online) diakses pada September 2022 dari
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/209/229.

%% Abdul Mukharim, Menuju Insan Kamil Berpendidikan, (Yogyakarta:
Grafina Media Cipta, 2014) Edisi Revisi, Cet. II, him. 7.


http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/209/229
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/209/229
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Istilah Islam menunjukkan esensi dan isi ajaran agama.
Secara etimologi, kata Islam berasal dari bahasa Arab yaitu salima
yang bermakna selamat, tunduk dan berserah diri. Kata Islam
merupakan kata jadi (Masdar) dari aslama, yuslimu, islaman yang
bermakna kepatuhan, ketundukan dan berserah. Kata aslama
mengindikasikan butuhnya proses untuk meraih keselamatan.
Artinya, keselamatan yang diberikan kepada seseorang
membutuhkan proses dalam bentuk usaha dan kerja keras, tidak
didapatkan dalam bentuk pemberian tanpa usaha.**

Dalam Islam, istilah pendidikan dapat dilihat dari istilah
tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. Masing-masing istilah memiliki makna
tersendiri. Munarji menyebutkan bahwa istilah tarbiyah berasal dari
kata rabba, yurabbi, tarbiyatan yang berarti tumbuh dan
berkembang.® Kata tarbiyah juga bermakna mengarahkan sesuatu
menuju keunggulan secara progresif atau secara bertahap..*® Ketiga
istilah di atas mempunyai makna yang saling berkoneksi untuk
memaknai istilah pendidikan dalam Islam yaitu menjaga, membina,
membimbing, dan memelihara manusia sesuai jalannya.*” Secara
umum, pendidikan Islam merupakan suatu usaha membimbing
yang dilakukan kepada anak/peserta didik pada masa pertumbuhan
dan perkembangannya agar anak memiliki kepribadian dan
mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupannya. *
Jalaluddin menambahkan bahwa pendidikan Islam adalah usaha
membina dan mengembangkan semua potensi manusia secara
maksimal berdasarkan kemampuannya dengan berpedoman pada
syariat Islam yang disampaikan Rasulullah SAW agar manusia

 Khairuddin Nasution, Pengantar Studi Islam. (Yokyakarta: Academia
dan Tazzafa, 2010), him.2

% Munarji, llImu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bina llmu, 2004 ), him.2

% Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik Upaya Konstruktif
Membongkar Dikotomi Sistem Pendidikan Islam. (Yokyakarta: Ircisod, 2004),
him.38

% Muzzayin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), Edisi Revisi, h. 12.

% Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:
Sinar Pustaka, 2009), Edisi Revisi, Cet. IlI, h. 12-13.
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mampu berperan sebagai pengabdi Allah yang patuh dengan dalam
segala aktivitasnya agar tercipta kondisi kehidupan Islami yang
berkualitas, ideal, aman, sejahtera di dunia dan akhirat. ¥
Pendidikan Islam juga diartikan sebagai totalitas aktivitas muslim
yang dilakukan  dengan  sungguh-sungguh, sadar dan
berkesinambungan berdasarkan iman dan tagwa kepada Allah
SWT. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik
menjadi sumber daya manusia yang memiliki mental, karakter dan
kepribadian yang kuat, holistik dan berkualitas serta intelektual dan
moral untuk dapat hidup mandiri.*

Senada dengan definisi di atas, Djumransjah dan Abdul
Malik karim Abdullah mengutip pendapat Oemar Muhammad
Toumy al-Syaibany yang menyebutkan bahwa pendidikan Islam
adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan
pribadinya, masyarakatnya dan kehidupan alam sekitarnya melalui
proses pendidikan. Perubahan tersebut dilakukan berlandaskan
nilai-nilai Islam. Perubahan tersebut terjadi dalam proses
pendidikan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan semua
kemampuan manusia (potensi) yang dimilikinya sebagai makhluk
individu, sosial serta hubungannya dengan alam di mana dia
bertempat tinggal. ** Selanjutnya, secara singkat Abuddin Nata
menyebutkan bahwa Pendidikan Islam meliputi aspek keseluruhan
manusia, baik itu intelektual (akal), emosional (hati), spiritual
(ruhani), dan fisik (jasmani), serta mencakup pembentukan akhlak
dan keterampilan. “* Secara singkat, pendidikan Islam merujuk
pada sistem pendidikan dan praktik yang didasarkan pada prinsip
dan nilai-nilai Islam.

% Jalaluddin, Theologi Pendidikan. (Jakarta: PT raja Grafindo Persada,
2001). him.74

40 Faisal Ismail, Paradigma Pendidikan Islam: Analisis Historis,
Kebijakan dan Keilmuan, (Bandung: Rosdakarya, 2017), him.3

- Amrullah, Djumransjah. Pendidikan Islam Menggali Tradisi
Mengukuhkan Eksistensi. (Malang: UIN Malang Press, 2007), him.19

2 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru-Murid
“Studi Pemikiran Tasawuf al Ghazali”. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2001.). him.20.
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Istilah syamilah merupakan bahasa Arab, namun dalam
penggunaannya dalam bahasa Indonesia, maknanya telah
diadaptasi. Secara literal, "syamilah™ berarti lengkap atau
sempurna.. ** Syamilah juga dapat diartikan dengan makna
menyeluruh* atau universal. Syamilah adalah kata yang asalnya
adalah kata benda (syamil) dalam bentuk tunggal maskulin,
akarnya (syamil) dan batangnya (komprehensif) dan analisisnya
(the + Syamil: (kata benda). Dengan demikian, secara singkat
istilah syamilah yang dimaksud dalam tulisan ini adalah konsep
yang menunjukkan sifat yang menyeluruh meliputi zaman,
kehidupan, dan eksistensi manusia dalam konteks konsep
pendidikan Islam. Bila dilihat dalam konteks konsep pendidikan
Islam, istilah syamilah bermakna sebagai konsep pendidikan dalam
ilmu-ilmu yang komprehensif yang dimaknai sebagai proses
pertumbuhan, adaptasi dan pengendalian perilaku orang lain untuk
mencapai efektivitas tertinggi dengan sedikit usaha, waktu dan
uang dengan menggunakan berbagai metode, teknik dan strategi
yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi pendidikan.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa istilah alternatif
konsep pendidikan Islam berbasis fitrah syamilah adalah sebuah
pilihan tentang pola atau gagasan atau ide terkait usaha manusia
untuk mempersiapkan generasi secara menyeluruh sehingga
memiliki keimanan, intelektualitas, ketangguhan sehingga mampu
hidup mandiri sesuai zaman, kehidupan yang dilalui dengan
bermodalkan semua potensi yang dibekali oleh Allah. Secara
singkat dapat disebutkan bahwa konsep pendidikan Islam berbasis
fitrah syamilah adalah sebuah konsep pendidikan Islam yang

3 Rainbis, Caracek, November 8, 2023, diakses pada oktober 2022 dari
https://www.caracek.net/syamil-artinya/.

* Istilah Syamil, https:/lingvanex.com/translation/indonesia-ke-bahasa-
arab. (Diakses 6-Okt-2022)

*® |stikhori, Pemikiran *Abd al-Rahmén al-Nahlawi tentang Pendidikan
Masyarakat Berbasis Masjid (studi kitab ushdl al-tarbiyah al-islamiyyah wa
asalibuhé: fi al-bait wa al-madrasah wa al-mujtama’), Jurnal Edukasi Islami
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 06 No.12, Juli 2017 diakses pada Oktober 2022
dari https:// jurnal.staialhidayahbogor.ac.id.


https://www.caracek.net/syamil-artinya/
https://lingvanex.com/translation/indonesia-ke-bahasa-arab
https://lingvanex.com/translation/indonesia-ke-bahasa-arab
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merupakan salah satu pilihan dari konsep-konsep pendidikan lain
yang dijunjung tinggi oleh kebenaran universal dan bersumber dari
pandangan filosofis Islam tentang alam semesta, manusia,
masyarakat dan akhlak yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu prosedur ilmiah yang
dipergunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Terdapat empat aspek kunci yang penting untuk
diperhatikan, yaitu metode ilmiah, data, tujuan, dan manfaat.
Metode penelitian juga mencakup berbagai strategi berpikir atau
bertindak yang direncanakan secara cermat untuk menjalankan
sebuah penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan atau library
research, di mana data utamanya diperoleh melalui pembacaan dan
analisis buku-buku kepustakaan.* Library Research merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah
dari dokumen atau literatur tertentu yang dibahas oleh para
ilmuwan. Dengan demikian, Library research dapat dipahami
sebagai penelitian yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan penelitian yang bersifat konseptual-
teoritis.

Penelitian ini juga bersifat content analysis karena
menggunakan metode penelitian teks atau content analysis. Burhan
Bungin menyebutkan bahwa content analysis merupakan teknik
penelitian untuk membuat penafsiran-penafsiran yaitu dengan
dengan penarikan kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang
dibuat sebelumnya atau pertimbangan umum dan simpulan yang
dapat ditiru (replicabel), dan data sahih dengan memperhatikan
konteksnya. ¥ Maka dalam penelitian ini, peneliti mengkaji

* Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta:
Karunia Kalam Semesta, 2003), him.7-8

" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2001), him.172-173
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pemikiran Harry Santosa dari karya-karyanya terkait fitrah dan
konsep Pendidikan berbasis fitrah.

1.7.1 Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif
analitik. Metode ini digunakan untuk menyusun data yang telah
dikumpulkan, dijelaskan, untuk kemudian dianalisis. Data-data
yang didapat dari hasil penelitian kemudian dideskripsikan dalam
kalimat-kalimat kemudian dianalisis sesuai dengan kebutuhan
peneliti. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa metode deskriptif
analysis merupakan metode yang menelaah secara detail seluruh
konsepsi dari sang tokoh yang dengan pembahasan yang lengkap
namun ketat, * Penelitian ini bila dilihat dari tujuannya, maka
digolongkan penelitian deskriptif-analitis karena peneliti mengkaji
dasar pemikiran dari konsep fitrah dan konsep pendidikan berbasis
fitrah dalam perspektif Harry Santosa, mencari konstruksi dasar
konsep perspektif Harry Santosa dan kemudian mencari akar
pemikiran dengan para ulama atau penulis-penulis lain serta
mengkritisi secara rinci kelebihan maupun kelemahan konsep yang
didesain oleh Harry Santosa tersebut.
1.7.2 Sumber Data

Data yang dapat dijadikan sebagai sumber dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer merupakan
data berupa karya sang tokoh yaitu Harry Santosa, buku-buku yang
bertemakan fitrah yaitu:
1. Fitrah Based Education; Sebuah Model Pendidikan Perdaban

bagi Generasi Peradaban menuju Peran Peradaban.

2. Fitrah Based Life Mission: Finding your Life Mission.
Sebuah Renungan Pendidikan Berbasis Fitrah.
4. Meniti Jalan fitrah.

Sumber lain yaitu dari web www.fitrahbasededucation.com
dan tulisan-tulisan Harry Santosa di akun media social Facebook,

w

“8 Sudarto, Metode Penelitian filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him.100.


http://www.fitrahbasededucation.com/
http://www.fitrahbasededucation.com/
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Instragram, Yuotube “Fitrah World”. Data sekunder peneliti
dapatkan dari sumber lain seperti buku-buku, artikel-artikel yang
ditulis oleh penulis-penulis lain yang membahas pemikiran Harry
Santosa yang merupakan hasil interpretasi mereka terkait dengan
tema dalam penelitian ini.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Setiap jenis penelitian memiliki karakteristik atau keunikan
tersendiri dalam menggunakan teknik pengumpulan data. Metode
dokumentasi adalah teknik untuk menghimpun informasi dengan
mengumpulkan dan menganalisis data yang terkait dengan topik
penelitian, seperti dokumen, catatan, buku, surat kabar, majalah,
dan lain sebagainya.* Metode dokumentasi adalah cara untuk
mengumpulkan data dengan memperoleh dan memeriksa informasi
mengenai topik penelitian, termasuk dokumen, catatan, buku, surat
kabar, majalah, dan lainnya yang dianggap relevan.

Data tersebut kemudian disusun, dikelompokkan, dan
disajikan, sebelum kemudian dianalisis secara deskriptif. Proses ini
bertujuan untuk memahami konsep dasar dari perspektif Harry
Santosa.

Secara rinci, peneliti melakukan teknik pengumpulan data
dengan melakukan beberapa langkah:

Pertama, menetapkan tokoh yang akan dikaji pemikirannya
yaitu Santosa dengan objek kajiannya adalah tentang konsep
Fitrah.

Kedua, menginventarisasi data dari buku-buku hasil
pemikiran sang tokoh dan buku-buku serta artikel-artikel lain
terkait topik serta menyeleksinya.

Ketiga, mengklasifikasi terkait elemen-elemen penting yang
berkaitan dengan topik.

Keempat, mengkaji dan mengabstraksikan data yang didapat
secara deskriptif sehingga didapatkan gambaran konstruksi konsep

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him.236
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tersebut secara komprehensif. Semua tahap ini dilakukan agar
rumusan masalah yang telah ditetapkan pada bab pertama dapat
terjawab dengan sempurna.

1.7.4 Teknik Analisis Data

Salah satu bagian penting dalam penelitian adalah teknik
yang digunakan dalam menganalisis data. Dalam penelitian ini,
sebagai tahap analisis data, ada beberapa tehnik analisis yang
Peneliti gunakan, yaitu sebagai berikut:

1. Content Analysis

Content analysis merupakan proses analisis terhadap makna
atau arti dan kandungan yang ada pada teks, dalam hal ini teks dari
karya-karya Harry Santosa terkait fitrah dan konsep Pendidikan
berbasis fitrah.

2. Koherensi Intern

Yang dimaksud dengan koherensi intern adalah proses
analisis secara tepat serta mendalam mengenai konsep dan semua
aspek yang berkaitan dengan topik pemikiran tokoh dengan melihat
keselarasan antara satu pemikiran dengan pemikiran yang lain.
Syahrin menyebutkan koherensi intern ditetapkan untuk melihat
inti pemikiran yang mendasar dan topik-topik sentral kemudian
dianalisis secara sistimatis dan logis. Analisis tersebut juga
disesuaikan dengan gaya dan metode pemikiran sang tokoh.
Dalam penelitian ini, peneliti mendalami pemikiran Harry Santosa
dengan melihat topik sentral kemudian menganalisisnya secara
sistematis.

3. ldealisasi dan Analisa Kritis.

Yang dimaksud dengan idealisasi pemikiran adalah upaya
konsepsi universal dan ideal kemudian setiap topik pemikiran sang
tokoh dianalisis secara kritis dan mendalam dengan menggunakan
pendapat pemikir-pemikir lain atau juga dengan menggunakan teks
Al-quran. Analisis ini dilakukan dengan membedakan antara narasi

%0 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta:
Prenada,2011), him.35
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tokoh yang dikaji atau disebut emik dan narasi pemikir lain terkait
narasi tokoh yang dikaji atau disebut etik. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar pembaca hasil penelitian memahami hasil kajian ini
secara objektif.

Terakhir, peneliti akan membuat kesimpulan akhir secara
detail dan cermat sebagai bentuk jawaban-jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditetapkan sehingga diperoleh deskripsi
jawaban yang komprehensif dan sistematis.

1.8 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam disertasi ini dibagi ke dalam

beberapa bab untuk mengelompokkan fokus bahasan.

Bab pertama merupakan pendahuluan penelitian yang terdiri
dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Definisi
Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teoritis yang mengkaji
tentang konsep fitrah baik secara definisi, menurut pandangan
ulama, interpretasi fitrah menurut Yasien Mohamed dan konsep
fitrah dalam pandangan barat. Bab Il ini juga membahas tentang
konsep Pendidikan Islam, tujuan Pendidikan Islam dan Konsep
Pendidikan berbasis fitrah.

Bab ketiga membahas tentang profil Santosa serta karya-
karyanya terkait topik fitrah.

Bab keempat membahas tentang konsep fitrah dan konsep
Pendidikan Islam berbasis fitrah menurut Santosa. Bagian bab
keempat ini merupakan pembahasan atau jawaban dari rumusan
masalah yang telah ditetapkan di bab awal. Bagian pertama
membahas tentang konsep fitrah menurut Harry Santosa. Bagian
kedua membahas tentangg konsep pendidikan Islam berbasis fitrah
menurut Santosa, dan yang terakhir, analisis kelebihan dan
kelemahan konsep fitrah dan konsep pendidikan berbasis fitrah
menurut Santosa.
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Bab kelima merupakan bab penutup yang diawali dengan
kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah dan saran-saran
yang diberikan Peneliti sebagai novelty dari penelitian ini.



BAB 11
KONSEP FITRAH DAN KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

2.1 Konsep Fitrah

Untuk memahami makna ‘konsep fitrah’, maka perlu
pembahasan secara detail dengan membahas istilah ini baik secara
asal kata maupun terminology. Istilah konsep berasal dari kata
bahasa Inggris “concept” yang memiliki arti konsep, bagan dan
pengertian. Secara umum, konsep diartikan sebagai ide atau
gagasan yang memiliki makna yang berasal dari cara seseorang
membuat pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda
melalui pengalaman yang didapatnya setelah melakukan persepsi
terhadap objek atau benda tersebut. Penting untuk diingat bahwa
konsep dapat memiliki makna yang bervariasi tergantung pada
konteksnya dan masing-masing ahli mungkin memiliki perspektif
yang berbeda. Makna konsep secara ilmiah dapat dilihat dari
beberapa definisi yang dikemukakan para ahli.

Kata konsep dapat bermakna sebagai ide abstrak. Soedjadi
mendefinisikan konsep sebagai: “ide abstrak yang dapat digunakan
untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang ada pada
umumnya yang dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian
kata. Menurutnya lagi, konsep juga berarti suatu abstraksi yang
mewakili kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan,
atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang sama”.>*
Senada dengan Soedjadi, Umar juga mendefinisikan konsep
sebagai: “sejumlah teori yang berkaitan dengan suatu objek.
Konsep diciptakan dengan menggolongkan dan mengelompokkan
objek-objek tertentu yang mempunyai ciri-ciri yang sama”. >2
Konsep secara konkrit juga diartikan sebagai gambaran mental dari

*! Soedjadi, dalam Hamzah, Ahmad Talib dan St. Hartina Tahir, Deskripsi
Tingkat Pemahaman Konsep Perpangkatan Siswa Kelas XI Menggunakan
Certainty of Response Index (CRI), Jurnal IMED: Issues in Mathematics
Education (hal. 41 - 51) Vol. 4. No. 1, Maret 2020 diakses dari
http://www.ojs.unm.ac.id/imed

52 Umar Husein, Metode Riset llmu Administrasi. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama: 2004.), him.51
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beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat
abstrak dan kompleks, konsep adalah sintesis beberapa kesimpulan
yang dibuat berdasarkan pengalaman terhadap suatu objek atau
kejadian tertentu.>®

Singkatnya, kata konsep dimaknai sebagai gambaran gagasan
atau ide. Konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide
yang memudahkan seseorang dalam memahami suatu hal. Adapun
istilah fitrah dapat ditelusuri secara lebih detail dari pembahasan
berikut.

2.1.1 Fitrah dalam Al-Quran

Al-Quran sebagai sumber utama dalam Islam beberapa kali
menyebutkan tentang fitrah yang secara normative sarat dengan
nilai-nilai transendental-ilahiyah dan insaniyah. Maknanya, di satu
sisi, Islam mengarahkan perhatian kepada fitrah manusia dengan
semua aspeknya, baik fisik maupun spiritual, sebagai potensi yang
dapat ditingkatkan melalui proses humanisasi, sehingga eksistensi
manusia menjadi lebih bermakna. Di sisi lain, peningkatan kualitas
sumber daya manusia tersebut dilakukan sejalan dengan prinsip-
prinsip kepercayaan kepada Tuhan, baik dalam kekuasaan-Nya
maupun dalam penyembahan-Nya.>*

Dasar pengambilan makna konsep fitrah berasal dari Al-
quran surat Ar-Ruum ayat 30:

J:ofywwu\)}as‘rd\&\u#muJﬂd@Aj@\ﬁ
cosalan Y Wl T Gty S8 ¢ J\Jm\du

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada

agama (Islam); (se-suai) fitran Allah disebabkan Dia telah
Menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan

5% Coki Siadari. December 3, 2019. Pengertian Konsep Menurut Para
Ahli. Kumpulan Pengertian. Diakses dari https://
www.kumpulanpengertian.com/2019/12/pengertian-konsep-menurut-para-
ahli.html. 21 Juli 2022.

% Ali Ashraf, Horson Baru Pendidikan Islam, Dalam Guntur Cahaya
Kesuma, Konsep Fitrah Manusia Perspektif Pendidikan Islam. ljtimaiyya, Vol.
6, No. 2, Agustus 2013.
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pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahuinya.”>

Dalam ayat ini, Allah mengingatkan manusia untuk
menghadapkan wajah mereka dengan lurus kepada agama-Nya.
Fitrah Allahlah yang telah menciptakan manusia dalam keadaan
alami atau fitrahnya adalah fitrah yang tidak mengalami perubahan.
Fitrah ini adalah kecenderungan manusia untuk mengenal dan
menyembah Allah secara alami. Allah menyatakan bahwa agama
yang lurus adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia, yaitu
agama yang mengakui keberadaan dan keesaan Allah serta
mengajak manusia untuk beribadah kepada-Nya dengan tunduk dan
mengikuti petunjuk-Nya. Namun, Allah juga mencatat bahwa
sebagian besar manusia tidak menyadari atau tidak memahami
fitrah ini, sehingga mereka terpengaruh oleh berbagai kesesatan
dan penyimpangan dalam memahami agama. Ayat ini menekankan
pentingnya manusia untuk mengikuti fitrah Allah yang telah Allah
ciptakan dan tidak menyimpang dari kebenaran agama yang lurus.

Ayat lain yang juga mengindikasikan adanya keadaan di
mana manusia telah mengikat perjanjian bahwa dirinya mengakui
keesaan Tuhannya. Pengakuan keimanan ini digambarkan dalam
surat Al-A’raf ayat 172

S aMe-wU 208 ewx-b Oe #8 5 Ge &5 AT 35
5o G0 el 25 1504 o W LT T, 5, u.»d\(s@_us.a\
\\/Yuggc\.m

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu mengeluarkan
dari sulbi (tulang belakang) anak cucu Adam keturunan mereka
dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya
berfirman), “Bukankah aku ini Tuhan-mu?” Mereka menjawab,
“Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Hikmah
(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2012), him. 407
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demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, “Se-
sungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.”®

Ayat ini menggambarkan momen saat di mana Allah SWT
menciptakan Adam AS, manusia pertama, dan keturunannya. Allah
mengambil kesaksian dari jiwa manusia, bahwa Dia adalah Tuhan
yang hakiki. Manusia diakui sebagai saksi atas keesaan Allah dan
mengakui-Nya sebagai Tuhan mereka. Ayat ini juga mengandung
pesan penting bahwa setiap manusia, sejak awal penciptaannya,
telah memiliki kesaksian dalam dirinya tentang keberadaan Allah
dan pengakuan-Nya sebagai Tuhan yang Maha Kuasa. Ini
mengingatkan manusia untuk mengakui dan menerima keesaan
Allah serta mematuhi perintah-perintah-Nya.

Kata fitrah secara tekstual disebut hanya satu kali yaitu dalam
surat al-Ruum ayat 30, namun terdapat kata-kata lain yang
memiliki akar kata atau asal kata yang sama dengan kata fitrah.
Masing-masing ayat yang memuat term fitrah memiliki bentuk,
kategori, subjek, objek, aspek dan makna tersendiri. Baharuddin
menyebutkan bahwa terdapat enam bentuk kata yang memiliki asal
kata yang sama dengan fitrah. Kata-kata tersebut tersebar pada 19
surat dan 19 ayat. Bentuk kata tersebut adalah fathara sebanyak 18
kali, kata fathiru sebanyak 6 kali, kata yatafattharna sebanyak 2
kali dan kata infatharat, futhur, munfathir dan fithrah masing-
masing satu kali.>” Secara rinci, penjelasan tentang kata fitrah dapat
dilihat dari table berikut.

% Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Hikmah
(Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2012), him. 173

5" Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua, 2007),
him.149.
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Tabel Fitrah dalam Al-Quran®®

No Kata Tempat Bentuk Kategori Subjek Objek Arti
Ayat kata Ayat Ayat Ayat Ayat
. Fril . Langit- Pencipta
1. | Fathara Q.S.6:79 Madhi Makkiyah Allah Bumi an
. Fi’il . . Pencipta
2. | Fathara Q.S. 30: 30 Madhi Makkiyah Allah Manusia an
. . Fril . . Pencipta
3. | Fatharani Q.S. 11: 51 Madhi Makkiyah Allah Manusia an
. . Fi’il . . Pencipta
4. | Fatharani Q.S.36:22 Madhi Makkiyah Allah Manusia an
. Friil . . Pencipta
5. | Fatharana Q.S.43:27 Madhi Makkiyah Allah Manusia an
. Fi’il . . Pencipta
6. | Fatharakum Q.S.20: 72 Madhi Makkiyah Allah Manusia an
) Fi’il . . Pencipta
7. | Fatharaunna Q.S.17:51 Madhi Makkiyah Allah Manusia an
. Fi’il . Langit- Pencipta
8. | Fatharahunna | Q.S.21:56 Madhi Makkiyah Allah Bumi an
. Fi’il . Langit- Pencipta
9. | Yathafathharna | Q.S. 19: 90 Mudhari Makkiyah Allah Bumi an
. Fril . Langit- Pencipta
10. | Yathafathharna | Q.S.42:11 Mudhari Makkiyah Allah Bumi an
. Fr’il . Langit- Pencipta
11. | Infatharat Q.S.82:1 Madhi Makkiyah Allah Bumi an
12. | Faathiru QS.42: 11 | IsimFa’il | Makkiyah | Allan | LAngit- | Pencipta
Bumi an
13. | Faathiru QS.6:14 | IsimFa’il | Makkiyah | Allan | LAngit- | Pencipta
Bumi an
14. | Faathiru QS.14:10 | IsimFa’il | Makkiyah | Allan | LAngit- | Pencipta
Bumi an
15. | Faathiru QS.35:1 | IsimFa’il | Makkiyah | Allah | Lneit- | Pencipta
Bumi an
16. | Faathiru QS.12:101 | Isim Fa’il | Makkiyah | Allan | LAngit- | Pencipta
Bumi an
17. | Faathiru QS.39:46 | IsimFa’il | Makkiyah | Allan | Angit- | Pencipta
Bumi an
. . Isim . Fitrah Fitrah
18. | Fithrata Q.S.30: 30 Mashdar Makkiyah Allah Manusia | Manusia
. . Isim . Fitrah Fitrah
19. | Fithrata Q.S.30:30 Mashdar Makkiyah Allah Allah Allah
20. | Futhur Q.S.67:3 Jama’ Makkiyah Allah Langit Belah
21. | Infathirunbih | Q.S.73:18 | IsimFa’il | Makkiyah Allah Langit Belah

Dari tabel di atas, maka dipahami bahwa kata fitrah (al-
fithrat) merupakan Masdar dari kata fathara. Dengan semua
perubahan bentuknya, kata fitrah terulang disebutkan dalam Al-
Quran sebanyak 21 kali yang tersebar di 17 surat. Surat yang

%8 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua, 2007),
him.149.
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mencantumkannya adalah al-An’am:14, Ar-Ruum; (tiga kali), as-
Syura:11, Hud:51, Yasin:22, Zukhruf: 27, Thaha:72, Isra: 51, al-
anbiya: 56, Maryam:90, al-Infithar:1, Ibrahim: 10, Fathir:1, Yusuf:
101, az-Zumar: 46, al-Mulk:3, dan al-Muzammil ayat 18.

Semua surat yang dalamnya tercantum kata fitrah dengan
semua perubahannya diturunkan di Makkah. Dengan ciri-ciri
objeknya adalah al-nas (manusia) bukan khusus para mukminin.
Konsep an-nas meliputi semua manusia, baik mukmin, musyrik
maupun kafir. Kata fitrah yang dikaitkan dengan kata an-nas secara
langsung terdapat dalam surat ar-Ruum ayat 30. Terkait objek
mukmin terdapat pada surat al-Anbiya: 56, az-Zumar: 46, al-an’am:
14, yusuf: 101, Hud: 5, Yasin: 22, al-Zukhruf: 27 dan Thaha: 72.
Terkait dengan objek orang musyrik terdapat pada al-lIsra: 51. Hal
ini menunjukkan bahwa konsep fitrah mencakup penciptaan
manusia, baik mukmin, musyrik maupun kafir.*>® Seperti dipahami
bahwa surat-surat makkiyah berisikan topik-topik keimanan dan
penyembahan bukan tentang mu’amalah. Maka setiap penciptaan
yang menggunakan kata fitrah dikaitkan dengan potensi keimanan.
Dengan pemahaman ini, maka disimpulkan bahwa setiap manusia
dilahirkan dengan potensi ketauhidan. Konsep keimanan ini
bersifat universal dan potensial; tidak dalam bentuk spesifik dan
actual.

Poin penting lain dari table di atas adalah tentang subjek ayat.
Jelas dapat dipahami bahwa subjek fitrah adalah Allah karena
hanya Dia Zat al-Fathir (pencipta). Al-Fathir bermakna Zat Maha
Pencipta pada penciptaan manusia dari permulaan. Artinya Allah
mencipta tanpa contoh sebelumnya.

Dari tabel di atas juga dipahami bahwa objek fitrah terbagi
kepada beberapa bagian. Yang pertama adalah manusia yang
terdapat dalam enam surat. Klasifikasi ini disebut dalam surat Hud
ayat 51, ar-Ruum ayat 30, Yasin: 22, Zukhruf: 27, Thaha: 72 dan
al-Isra ayat 51. Objek fitrah yang kedua adalah langit-bumi, seperti

% Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta Pusat: Darul Falah, 1999), him.10.
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yang disebutkan dalam delapan ayat atau tujuh surat; al-An’am: 14
dan 79, al-Anbiya: 56, al-Syura:11, lbrahim: 10, Fathir: 1, Yusuf:
101 dan al-Zumar: 46. Objek fitrah yang ketiga adalah langit.
Pengklasifikasian ini terdapat dalam lima surat yaitu Maryam: 90,
al-Syura: 5, al-Infithar:1, al-Mulk: 3 dan al- Muzammil: 18. Dari
ayat-ayat tersebut, konsep fitrah dikategorikan kepada fitrah
penciptaan alam, baik makro (langit dan bumi) maupun mikro
(manusia).®

Secara makna ayat, kata-kata fitrah yang disebutkan dalam
semua ayat di dalam table dapat dikelompokkan kepada dua
kategori, yang pertama fitrah bermakna penciptaan (al-khilgah)
yang ditujukan pada objek manusia seperti yang disebut dalam
surat Hud: 51, al-Ruum: 30, Yasin: 22, Zukhruf: 27, Thaha: 72, dan
al-Isra: 51. Pada objek langit-bumi disebutkan dalam surat al-
An’am: 14 dan 79, al-Anbiya: 56, al-Syura: 11, Ibrahim: 10, Fathir:
1, Yusuf: 101, dan al-Zumar: 46. Kategori yang kedua fitrah
bermakna pecah atau belah (al-syaqq) yang ditujukan hanya pada
objek objek langit saja. Makna ini dapat ditelusuri dari surat
Maryam: 90, al-Syura: 5, al-Infithar: 1, al-Mulk: 3 dan al-
Muzammil: 18.%

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari beberapa
objek pembicaraan tersebut, maka dapat diklasifikasi menjadi
beberapa kelompok. Ada sebanyak 8 ayat dikoneksikan dengan
proses penciptaan langit dan bumi. Ada 6 ayat yang dihubungkan
dengan penciptaan manusia, 4 ayat yang dihubungkan dengan
keadaan langit yang pecah dan satu ayat yang dihubungkan dengan
ciptaan Allah yang seimbang. Berdasarkan pengelompokan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kata al-fitrah dengan
berbagai bentuknya selalu dihubungkan dengan penciptaan langit,
bumi dan manusia.

% Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta Pusat: darul Falah, 1999), him.11.

51 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta Pusat: darul Falah, 1999), him.11.
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Pengklasifikasian makna fitrah tersebut masih dianggap
umum, maka perlu adanya batasan-batasan yang bersifat lebih
spesifik yang berupa penggambaran konsep fitrah secara khusus
yang dikaitkan dengan objek manusia sebagai inti kosmis. Untuk
menggambarkan konsep fitrah dalam kaitannya dengan manusia
dapat dilihat pada table berikut:

Table Fitrah dalam Objek Manusia.®?

No Kata TZ';E:‘ t Subjek Ayat (ll;j:tk Arti Ayat

1. | Fithrah Q.S. 30: 30 xgﬂgjia sccara Psikis Agama hanif (Islam)
2. | Fatharani QS. 11: 51 E::; ii“?unggal Fisik-Psikis %‘l’:}f eru menyembah
3. | Fatharani Q.5S.36:22 geartti iin;iunggal Fisik-Psikis Xﬂ?:g eru menyembah
4. | Fatharani Q.S. 34327 geart; izn;iunggal Fisik-Psikis ifgﬁadah kepada

5. | Fatharana Q.S.20: 72 E:;tz;r%lznjtaiunak Fisik-Psikis ﬁ:pl;s;h[i\rl});:iman

6. | Fatharakum Q.S.17:51 Kata ganti kedua Fisik-Psikis r?lZlZ%arl?lll(se}l’)reﬂr(layrzrrllg

jamak hari kiamat

Dari tabel di atas, kita pahami bahwa konsep fitrah dalam
konteks manusia terbagi kepada tiga kategori.® Yang pertama
manusia secara umum. Hal ini seperti yang disebutkan dalam surat
ar-Ruum ayat 30. Objek manusia ini disebabkan oleh kondisi ayat
yang bersifat deskriptif; sekedar menggambarkan konsep manusia
secara umum tidak dikaitkan dengan aktivitasnya. Konsep manusia
di sini dihubungkan dengan konsep agama hanif atau Islam. Ini
bermakna bahwa setiap penggambaran konsep manusia tidak lepas
dari konsep agama hanif karena di alam ruh, manusia telah
meyakini adanya agama hanif tersebut.

Kategori yang kedua adalah kata ganti (dhamir) orang
pertama baik Tunggal seperti pada surat Hud ayat 15, Yasin ayat 22
dan al-Zukhruf ayat 27, maupun dalam bentuk jamak seperti yang

82 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua, 2007),
him.151.

8 Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta Pusat: Darul Falah, 1999) him.12.
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disebutkan dalam surat Thaha ayat 72. Mujib menyebutkan bahwa
objek fitrah dalam surat tersebut dikaitkan dengan konsep diri
pribadi sehingga perbuatannya nampak teraktualisasi dalam bentuk
ibadah. Konsep diri pribadi yang dicerminkan dari konsep fitrah ini
selalu bermakna baik karena hakekat diri manusia selalu
diasumsikan baik dan cenderung menuju kebaikan dan kebenaran.
Oleh karena itu, menurut Mujib, objek ayat ini dihubungkan
dengan aktivitas dakwah dan ibadah karena keduanya tidak berada
dalam dunia ide namun berada di dunia empirik; menyangkut
perbuatan nyata manusia.®*

Kategori yang ketiga yaitu kata ganti orang kedua jamak. Ini
seperti yang disebutkan dalam surat al-Isra ayat 51. Objek ini
berhubungan dengan konsep diri orang lain. Abdul Mujib
menyebutkan bahwa konsep tentang pribadi orang lain tidak hanya
berasal dari faktor internal manusia namun juga faktor eksternal.
Ini disebabkan karena adanya pengaruh luar sehingga aktualisasi
fitrah tidak lagi mencerminkan watak aslinya. ® Ayat ini
dikorelasikan dengan objek orang-orang musyrik.

Lebih lanjut, bila ayat-ayat tentang fitrah tersebut dilihat dari
aspek fisik-psikis, maka secara rinci dapat dikatakan bahwa bila
sifat ayat tersebut sekedar menggambarkan kondisi fitrah, maka
struktur manusia yang dimaksud adalah struktur psikis karena
esensi fitrah bersifat psikis yaitu beragama yang lurus. Namun bila
sifat ayat yang menggambarkan aktualisasi fitrah, maka struktur
yang dimaksudkan adalah psiko-fisik. Abdul Mujib menyebutkan
bahwa struktur psikis menggambarkan citra batiniah sedangkan
struktur fisik menggambarkan citra lahiriah. Fitrah juga merupakan
wujud abstrak. Sebagai wujud abstrak, fitrah membutuhkan
aktualisasi dan aktualisasi fitrah yang sesungguhnya adalah ibadah
karena ibadah adalah bentuk aktualisasi yang nyata. Ibadah dalam

% Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta Pusat: Darul Falah, 1999), him, 13.

% Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta Pusat: Darul Falah, 1999), him, 13.
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konteks ini menurut Mujib bersifat luar yaitu mencakup seluruh
aktivitas manusia dalam mencari ridha Allah SWT.%

Pada sisi lain, table di atas juga menjelaskan bahwa terkait
penciptaan manusia, kata fathara selain diartikan dengan
menciptakan, juga bermakna landasan (acuan) penciptaannya. Hal
ini diisyaratkan dari ayat 30 surat Ar-Ruum. ® Baharuddin
menyebutkan bahwa secara harfiyah, ayat tersebut menjelaskan
bahwa manusia diciptakan dengan acuan fitrah Allah yaitu agama
yang lurus. Dhamir kata ganti ha pada kalimat ‘alaiha, marja’
(tempat kembalinya) adalah kepada kalimat fitrata Allah.
Sementara kalimat fitrata Allah merupakan badal al-mutabiq
(pengganti Yang menjelaskan) kalimat al-din hanifan. Maka dari
penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa fitrata Allah tersebut
adalah al-din hanifan adalah agama tauhid yaitu agama yang
mengEsakan Allah.® Dalam Al-Quran, uraian mengenai al-din
hanifan dijelaskan dalam 10 surat yang tersebar pada 12 ayat.
Uraian mengenai al-din al-gayyim dijelaskan dalam 4 surat 5
ayat.®® Semua ayat yang mengurai tentang al-din hanifan dan al-din
al-gayyim selalu ditutup dengan kalimat yang menolak syirik.
Maka berdasarkan penjelasan tersebut dipahami bahwa al-din
hanifan dan al-din al-qayyim adalah agama tauhid yang merupakan
lawan dari syirik. Agama tauhid tersebut sebenarnya fitrata Allah
yang dijadikan fitrah manusia. Penciptaan manusia terjadi melalui
proses emanasi dari fitrah Allah ke dalam nafs manusia. Proses
tersebut dilambangkan dalam surat al-a’raf ayat 172 yang berupa
pengakuan terhadap keesaan Allah yang mengisyaratkan bahwa

% Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam: Sebuah Pendekatan
Psikologis, (Jakarta Pusat: Darul Falah, 1999), him, 13.

¢ Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua, 2007),
him.151.

%8 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua, 2007),
him.152.

% Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori Pendidikan Berdasarkan Al-
Quran, (Jakarta: Rineka Cipta,1990), him. 56-67.



46

manusia sejak awak penciptaaanya telah memiliki sifat bertuhan
dan itulah yang dimaksud dengan fitrah manusia.

Penjelasan kata fitrah di atas hanya pada fitrah dalam makna
keagamaan atau tauhid, namun makna fitrah tidak terbatas hanya
makna tersebut. Seperti yang disebutkan Baharuddin bahwa kata
fitrah secara bahasa (linguistic) mencakup semua bawaan alamiah
yang ditanamkan Tuhan dalam proses penciptaan manusia.
Baharuddin mengutip Quraish Syihab menyebutkan bahwa fitrah
manusia tidak hanya terbatas pada dimensi keagamaan, yang dapat
disimpulkan dari ayat 30 surat Ar-Rum yang tidak
mengkategorikan secara spesifik. Hal ini didukung oleh beberapa
ayat lain yang merujuk pada potensi manusia secara fundamental
tanpa menyebutkan secara eksplisit istilah "al-fitrah" seperti dalam
ayat berikut yang artinya:

“Manusia dihiasi dengan kecintaan yang mendalam terhadap
wanita, anak-anak, harta benda berupa emas dan perak, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah ada tempat kembali
yang lebih baik™.

Ayat ini jelas menyebutkan tentang sifat dasar manusia yang
mencintai dan cenderung kepada kesenangan dunia.”® Baharuddin
mengutip al-Zamakhsyari menyebutkan kalimat zuyyina li al-nas
(manusia dihiasi dengan...) dalam ayat tersebut di atas dapat
dipahami bahwa al-muzin (Pemberi hiasan) adalah Allah, maka
Allah  memberikan az-zinah (perhiasan) kepada manusia.
Baharuddin lebih lanjut menegaskan bahwa pemahaman ini juga
selaras dengan pendapat Ibnu Katsir yang menjelaskan bahwa kata
al-nisa disebut dalam urutan paling pertama dari keseluruhan
kesenangan dunia. Ini menunjukkan bahwa kenikmatan dunia yang
paling besar adalah kecintaan terhadap wanita. Secara eksplisit,
menurut Baharuddin, kedua mufassir tersebut tidak menyatakan

" Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua,
2007),hIm.155



47

bahwa kesenangan dunia tersebut sebagai fitrah manusia namun
terdapat isyarat bahwa manusia memiliki rasa cinta secara bawaan.
Maka dikatakan bahwa kecintaan adalah fitrah manusia bawaan
alamiah sejak lahir.”

Lebih lanjut Baharuddin menyebutkan bahwa fitrah manusia
tidak hanya pada dimensi fisik namun juga dimensi jiwa yang dapat
bergeser ke sana kemari sesuai dengan kekuatan tarikan eksternal
tapi tetap berada dalam batas bingkai al-fitrah.”? Dari pendapat-
pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa kata fitrah merujuk
tidak hanya pada konsep ketauhidan namun bersifat lebih luas
mencakup penciptaan langit- bumi dan manusia.

2.1.2 Fitrah dalam Hadits

Fitrah disebutkan dalam hadits dengan berbagai bentuk dan
makna yang memiliki topik dan latar belakang berbeda. Di antara
beberapa hadits yang berkaitan dengan fitrah dapat dikaji sebagai
berikut.

Di antara hadits yang berbicara tentang fitrah yaitu hadits dari
Al-Bukhari dalam kitab Shahih Bukhari no.1296 yang artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan
kepada kami Ibnu Abu Dza'bin dari Az Zuhriy dari Abu Salamah
bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu berkata;
Nabi Shallallahu "alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya.”
(HR.Bukhori. N0.1296). Hadits lain yang senada yaitu dari Ahmad
bin Hambal (no 9851) yang artinya “Telah menceritakan kepada

™ Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua, 2007),
him.155.

2 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan kedua, 2007),
him.157.
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kami Waki', dia berkata; telah menceritakan kepada kami Al
A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda: "Tidak ada bayi yang
dilahirkan kecuali di atas millah (agama Islam), dan sesekali beliau
bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka
bapaknyalah yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani atau
Musyrik, " maka ditanyakanlah kepada beliau; "Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapatmu bagi mereka yang meninggal sebelum
umur baligh?" maka beliau bersabda: "Allah lebih tahu dengan
yang mereka kerjakan”. (HR. Ahmad.No: 9851).

Hadits lain yang berkaitan dengan fitrah adalah hadits
riwayat Muslim tentang fitrah manusia. “Seorang bayi tidak
dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian
(fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya
menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi sebagaimana hewan
yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, apakah
kalian merasakan adanya cacat? “Kemudian Abu Hurairah berkata;
“Apabila kalian mau, maka bacalah firman Allah yang berbunyi:
“...tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.”"

Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa menurut hadits tersebut,
manusia dilahirkan dengan potensi-potensi tertentu, yang disebut
sebagai pembawaan. Dalam konteks hadits ini, orang tua
diinterpretasikan sebagai lingkungan, sesuai dengan konsep yang
dijelaskan oleh para ahli pendidikan. Keduanya, menurut hadits ini,
memiliki peran penting dalam menentukan perkembangan
seseorang. Dari hadits ini, dapat dipahami bahwa saat manusia
dilahirkan, ia membawa kemampuan-kemampuan tertentu;
kemampuan tersebut disebut sebagai pembawaan. Dalam konteks
hadits, fitrah yang disebutkan merujuk pada potensi. Fitrah, dalam
konteks ini, dianggap sebagai pembawaan. Oleh karena itu, fitrah
yang dimaksud dalam hadits adalah pembawaan. Orang tua dalam

" Shahih Muslim Syarh An-Nawawi No 2658, Darul Kutub Al-
“Ulumiyah. him 169-180
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hadits ini diinterpretasikan sebagai lingkungan, sebagaimana yang
diartikan oleh para ahli pendidikan.”

Hadits dari Aisyah Rahiyallahu ‘anha yang diriwayatkan oleh
Muslim dan Abu Daud juga membicarakan tentang fitrah yang
berkaitan dengan fisik manusia secara lebih spesifik yang artinya:
“Sepuluh macam yang termasuk dalam kategori fitrah yaitu; 1,
mencukur kumis, 2, membiarkan jenggot panjang dan lebat, 3,
bersikat gigi atau bersiwak, 4, menghirup air untuk membersihkan
hidung, 5, menggunting kuku, 6, membersihkan jari-jemari, 7,
mencabut bulu ketiak, 8, mencukur bulu kemaluan, 9,
membersihkan kencing dengan air dan 10, berkumur-kumur.”
(Hadits riwayat Muslim dan Abu Dawud dari Aisyah).

Hadits ini berkaitan dengan topik kesucian manusia. Dalam
hadits tersebut terdapat sepuluh macam bagian dari kefitrahan
manusia. Ini berarti barangsiapa yang melaksanakan sepuluh
macam hal yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW tersebut, maka
fisiknya berada dalam kesucian. Konsep fitrah dalam hadits ini
dapat diartikan sebagai kondisi kesucian fisik manusia.

Peneliti tidak menyebutkan seluruh hadits yang di dalamnya
mengandung kata fitrah namun hanya menyebutkan hadits-hadits
yang berkaitan langsung dengan topik fitrah dan yang dianggap
paling representatif dengan konsep fitrah.

2.1.3 Makna Fitrah
Makna fitrah sangat bervariasi disebabkan oleh pemilihan
sudut maknanya. Fitrah dapat dilihat dari segi asal kata (etimologi),
terminology dan makna konteks dalam pemahaman makna nasabi
(pemahaman suatu ayat). Berikut penjelasan secara detail terkait
ketiga konteks tersebut.
2.1.3.1 Makna Fitrah Secara Etimologi
Adapun kata fitrah, secara etimologi berasal dari bahasa Arab
yaitu fathara yang berarti “kejadian”, oleh karena kata fitrah itu

™ Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam perspektif Islam (Cet. VI;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him.35
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berasal dari kata kerja yang berarti menjadikan.” Abdul Mujib
dalam Guntur menyebutkan bahwa pada pengertian lain fathara
sepadan dengan kata khalaga dan ansya’a yang artinya mencipta.
Biasanya kata fathara, khalaga dan ansy’a digunakan dalam Al-
Qur’an untuk menunjukkan pengertian mencipta, menjadikan
sesuatu yang sebelumnya belum ada dan masih merupakan pola
dasar yang perlu penyempurnaan. Dalam Kamus al-Munjid
diterangkan bahwa makna harfiah dari fitrah adalah a/ Ibtida’'u wa
al ikhtira'u, yakni al shifat allati yattashifu biha kullu maujudin fi
awwali zamani khalgihi. Makna lain adalah shifatu a- insani a-
thabi’iyah. Makna lain adalah al-dinu wa al-sunnah.’ Kata fathara
juga bermakna pecah atau belah.”” Fitrah berarti al-khilgah yaitu
naluri, pembawaan. Fitrah juga memiliki arti thabi’ah yang
bermakna tabiat, watak dan karakter yang diciptakan Allah pada
manusia. "® Dengan demikian, fitrah juga berarti kejadian (al-
ibtida), belahan (syigaq), muncul (thulu) dan penciptaan atau
khalqun.

Dalam gramatika bahasa Arab, sumber kata fitrah wazannya
fi’lah, yang bermakna al-ibtida’, yaitu menciptakan sesuatu tanpa
contoh. Fi’lah dan fitrah adalah bentuk masdar (infinitif) yang
menunjukkan arti keadaan. Menurut lbnu Katsir dan lIbn al-
Qayyim dalam Murtadha Muthahhary menyebutkan fithir artinya
menciptakan, maka fitrah berarti keadaan yang dihasilkan dari
penciptaan tersebut. Lafadz fitrah tidak pernah dikemukakan dalam
al-Quran dalam konteksnya selain dengan manusia.”® Murtadha

" Abdul Mujib, Fitrah & Kepribadian Islam, Sebuah Pendekatan
Psikologis, dalam Guntur Cahaya Kesuma, Konsep Fitrah Manusia Perspektif
Pendidikan Islam, ljtimaiyya, Vol. 6, No. 2, Agustus 2013.
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Pendidikan Islam, Ijtimaiyya, Vol. 6, No. 2, Agustus 2013

" Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaran Penterjemahan dan Tafsir Al-Quran,1973), him.319.
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Muthahhary lebih lanjut menyebutkan bahwa fitrah manusia
berbeda dari watak atau tabi'at, serta berbeda dari naluri atau
garizah. Watak atau tabi'at merujuk pada sifat dasar, seperti
contohnya watak oksigen yang mudah terbakar. Jadi, watak adalah
ciri khas yang terdiri dari bentuk dan materi (maddah). Ini adalah
atribut atau tabi'at dari suatu objek. Di sisi lain, naluri atau garizah
adalah sifat dasar yang tidak diperoleh. Sebagai contoh, seekor
anak cicak secara naluriah langsung lari merayap setelah
dilahirkan, meskipun ukurannya kecil. Ini yang disebut sebagai
naluri atau garizah. Pada hewan, fitrah ini disebut naluri. Fitrah,
yang sama dengan watak (tabi'at), dan naluri ini tidak diperoleh
melalui usaha atau khuduri (perolehan). Dengan demikian, istilah
"fitrah™ umumnya merujuk pada manusia, "naluri” umumnya
merujuk pada hewan, dan "watak"™ umumnya merujuk pada
benda.®® Semua terma tersebut merujuk pada konteks masing-
masing.

2.1.3.2 Makna Fitrah Secara Terminology.

Sejak Dbelasan abad lalu, Islam telah hadir dengan
memberikan konsep tentang hakikat manusia yang tercermin
dengan konsep fitrahnya. Yang menjadi pertanyaan adalah apakah
makna fitrah itu sebenarnya. Definisi fitrah telah banyak dibahas
oleh para ulama. Mereka telah memformulasikan konsep fitrah, dan
tiap-tiap formulasi yang dihasilkan telah melalui kajian dan
argumentasi yang kuat. Secara terminology, para ulama memiliki
pandangan berbeda dalam mendefinisikan kata fitrah. Sebagian
mereka mengartikan fitrah hanya potensi keimanan namun
sebagian lain memaknai fitrah secara lebih kompleks.

Secara terminology, kata fitrah dipahami dari dasar
pengertian dari surat Ar-Ruum ayat 30. Secara sederhana, dari ayat
ini dipahami bahwa kata fitrah berarti Islam yang merupakan
agama Allah yang menjadi petunjuk atau pedoman dalam

8 Murtadha Muthahhari, Fitrah, (Jakarta: Paramadina, 1989), cet. ke-1,
him. 6-17.



	1. COVER 2.pdf (p.1-2)
	2. ttd.pdf (p.3-14)
	3 PERNYATAAN KEASLIAN.pdf (p.15)
	4 PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf (p.16-23)
	5 KATA PENGANTAR.pdf (p.24-26)
	6 ABSTRAK_B. INDO.pdf (p.27-28)
	7 ABSTRAK_ENGLISH.pdf (p.29-30)
	8 ABSTRAK_ARABIC.pdf (p.31-32)
	9 DAFTAR ISI_EDIT(1).pdf (p.33-35)
	10. DAFTAR TABEL.pdf (p.36)
	11.. DAFTAR SCHEMA.pdf (p.37)
	12. BAB I.pdf (p.38-72)

